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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP PENDAPATAN
TERHADAP FRUGAL LIVING DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA
MASYARAKAT KOTA MEDAN

RINDIYANI MAYASARI
NPM : 2005160086

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: rindynil 8@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Literasi
Keuangan Gaya Hidup Pendapatan Terhadap Frugal Living Dengan Kecerdasan
Emosional Sebagai Variabel Mediasi Pada Masyarakat Kota Medan secara
langsung maupun secara tidak langsung. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Masyarakat Kota Medan yang jumlahnya tidak diketahui. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling yang berjumlah 100 orang pada
Masyarakat Kota Medan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitif menggunakan analisis statistik dengan
menggunkana uji Analisis Auter Model, Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software PLS (Partial
Least Square). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara langsung Literasi
Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Frugal Living. Gaya Hidup tidak
berpengaruh signifikan terhadap Frugal Living. Pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Frugal Living. Literasi Keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi. Gaya Hidup
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecerdasan Emosional sebagai variabel
mediasi. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecerdasan
Emosional sebagai variabel mediasi. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Frugal Living. Literasi Keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan Emosional sebagai variabel
mediasi. Gaya Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap Frugal Living melalui
Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi. Pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan Emosional sebagai
variabel mediasi pada masyarakat kota medan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pendapatan, Frugal Living dan
Kecerdasan Emosional



ABSTRACT

PENGARUH LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP PENDAPATAN
TERHADAP FRUGAL LIVING DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA
MASYARAKAT KOTA MEDAN

RINDIYANI MAYASARI
NPM : 2005160086

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: rindynil 8@gmail.com

The purpose of this study was to test and analyze the influence of Financial Literacy,
Lifestyle, Income on Frugal Living with Emotional Intelligence as a Mediating
Variable in Medan City Society directly and indirectly. The approach used in this
study is an associative approach. The population in this study was the entire Medan
City Society whose number is unknown. The sample in this study used purposive
sampling totaling 100 people in Medan City Society. The data collection technique
in this study used observation and questionnaire techniques. The data analysis
technique in this study used a quantitative approach using statistical analysis using
the Auter Model Analysis test, Inner Model Analysis, and Hypothesis Testing. Data
processing in this study used the PLS (Partial Least Square) software program. The
results of this study prove that Financial Literacy does not directly have a
significant effect on Frugal Living. Lifestyle does not have a significant effect on
Frugal Living. Income has a positive and significant effect on Frugal Living.
Financial Literacy does not have a significant effect on Emotional Intelligence as
a mediating variable. Lifestyle does not have a significant effect on Emotional
Intelligence as a mediating variable. Income has a positive and significant effect
on Emotional Intelligence as a mediating variable. Emotional Intelligence has a
positive and significant effect on Frugal Living. Financial Literacy does not have a
significant effect on Frugal Living through Emotional Intelligence as a mediating
variable. Lifestyle does not have a significant effect on Frugal Living through
Emotional Intelligence as a mediating variable. Income has a positive and
significant effect on Frugal Living through Emotional Intelligence as a mediating
variable in the Medan city community.

Kata Kunci: Financial Literacy, Lifestyle, Income, Frugal Living and Emotional
Intelligence



KATA PENGANTAR
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Assalamualaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, Puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan, kesempatan dan kemudahan serta limpahan rahmat-Nya kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “ PENGARUH
LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP PENDAPATAN TERHADAP
FRUGAL LIVING DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI PADA MASYARAKAT KOTA MEDAN” Dan tidak
lupa pula sholawat beriring salam penulis hadiahkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang menjadi suri tauladan kita semua ,semoga dengan memperoleh shalawat

kita mendapatkan safaatnya di yaumil akhir kelak, Amin ya Rabbal ‘alamin.

Penulisan tugas akhir ini ditujukan untuk memenuhi syarat untuk
menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Penulis menyadari bahwa di dalam
penulisan dan penyusunan Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya waktu, kemampuan, pengetahuan dan masih minimnya
pengalaman yang dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu, dengan hati yang tulus dan
ikhlas penulis akan menerima kritik dan saran yang membangun dari pihak-pihak
yang berkepentingan dengan tugas akhir ini baik dosen pembimbing maupun pihak
yang berpengalaman di bidang penulis Tugas Akhir ini untuk menyempurnakan

Tugas Akhir ini sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.



Penulis sangat merasa terbantu atas masukan, bimbingan dan arahan yang

tak henti-hentinya, dari pihak-pihak yang selalu memberikan dukungannya kepada

saya. Untuk itu dengan rasa bangga dan ketulusan hati penulis ingin menyampaikan

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

1.

Allah SWT atas segala nikmat dan rahmat serta karunia pertolongan-Nya
selama penulis menyusun Tugas Akhir ini.

Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Aiptu (Purn) Syahrial terima kasih atas
setiap cucuran keringat kerja keras yang engkau tukarkan menjadi sebuah
natkah demi anakmu bisa sampai kepada tahap ini, demi anakmu dapat
mengenyam sampai menyandang gelar sarjana, dan terimakasih telah menjadi
contoh untuk menjadi seorang laki-laki yang bertanggung jawab penuh
terhadap keluarga. Sehat selalu dan panjang umur Papa.

Kepada mama tercinta, Ibu Dra. Yenni Asnita terima kasih atas segala motivasi,
pesan, doa dan harapan yang selalu mendampingi setiap langkah dan ikhtiar
anakmu untuk menjadi seseorang yang berpendidikan, terima kasih atas kasih
sayang tanpa balas yang tak pernah lekang oleh waktu, atas kesabaran dan
pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan hidup penulis, terima kasih
telah menjadi sumber kekuatan dan inspirasi, serta pelita yang tak pernah padam
dalam setiap langkah yang penulis tempuh. Loveyou more Mama.

Kepada saudara-saudari tersayang, Riri Sasmita Gustianti S.Pd , Rizki Gustia
Syahfitri S.Ak dan Rivan Rahmad Syahputra yang telah mendukung dan
memberi solusi selama ini serta doa yang terbaik untuk penulis.

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Perkembangan yang begitu cepat didalam ekonomi global telah
menimbulkan banyak kesulitan rumit bagi orang-orang dalam menangani situasi
keuangan mereka. Medan yang merupakan salah satu pusat ekonomi di Sumatera
Utara, telah menghadapi perubahan sosial dan ekonomi yang besar dalam sepuluh
tahun terakhir. Perubahan ini membawa konsekuensi langsung terhadap pola pikir
dan perilaku keuangan masyarakatnya, khususnya dalam konteks pengelolaan
sumber daya finansial secara berkelanjutan. Tekanan globalisasi dan perkembangan
teknologi finansial semakin memperkompleks dinamika ekonomi masyarakat.
Platform digital, kemudahan kredit, dan iklan yang masif berpotensi mendorong
perilaku konsumtif. Dalam konteks ini, frugal living bukan sekadar pilihan,

melainkan kebutuhan strategis untuk menjaga stabilitas finansial jangka panjang

Implementasi keuangan sosial Islam dapat diwujudkan melalui penerapan
program pengelolaan dana zakat yang optimal, sehingga program tersebut mampu
memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat, memenuhi kebutuhan mereka,
serta mendukung permodalan bagi usaha mikro (Daulay & Siregar, 2025).
kemampuan literasi keuangan menjadi keterampilan krusial bagi masyarakat,
khususnya di wilayah perkotaan seperti Kota Medan. Lebih dari sekadar menjalani
hidup dengan cara yang sederhana, frugal living mengajarkan kita untuk
menetapkan standar sendiri yang sesuai dengan keinginan pribadi. Frugal living

merupakan pilihan yang diambil sebagai respon teradap kondisi dan situasi tertentu.



Dengan kata lain, setiap orang akan memiliki patokan yang berbeda dalam

menghadapi berbagai situasi (Nur et al., 2024).

Berbagai faktor yang mempengaruhi frugal living adalah Faktor Mindset
terdiri dari: (Kesadaran akan nilai uang, Pemahaman prioritas hidup, Orientasi masa
depan, Sikap terhadap konsumerisme), Faktor Ekonomi terdiri dari: (Tingkat
pendapatan, Stabilitas keuangan, Beban hutang, Biaya hidup), Faktor Sosial terdir1
dari: (Pengaruh keluarga, Lingkungan pergaulan, Tekanan sosial, Media dan iklan).
Selanjutnya frugal living dipengaruhi Faktor Psikologis misalnya: (Pola pikir
tentang uang, Pengalaman masa lalu dengan keuangan, Tingkat kepuasan personal,

dan Kesadaran akan tujuan jangka panjang.

Di Medan, Literasi Keuangan merupakan aspek penting yang tidak dapat
dipisahkan dari pengelolaan uang. Secara umum, literasi keuangan mengacu pada
sekumpulan aktivitas atau proses yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri seseorang dalam mengelola
keuangannya secara lebih efektif. Literasi keuangan didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami situasi dan konsep keuangan sekaligus mengubah
pemahaman tersebut menjadi tindakan yang tepat (Pohan et al., 2021). Hal ini

menciptakan tantangan tersendiri dalam upaya menerapkan pola hidup hemat.

Gaya hidup juga memiliki pengaruh besar dalam menentukan cara
seseorang berinteraksi dengan uang. Gaya hidup yang hedonistik, ditandai dengan
keinginan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan secara berlebihan, dapat
berlawanan dengan prinsip frugal living. Berdasarkan penelitian (Gunawan et al.,

2024), gaya hidup seseorang dapat diidentifikasi pada cara seseorang menjalani



hidup, meliputi kebiasaan belanja, cara mereka memprioritaskan waktu, dan aspek

serupa.

Sebaliknya, individu yang menerapkan gaya hidup sederhana dan hemat
lebih mungkin untuk mengadopsi frugal living, yang dapat berkontribusi pada
stabilitas keuangan mereka. Gaya hidup tidak selalu memiliki konotasi buruk.
Seseorang dapat mengejar pola hidup yang sehat dengan dasar rasional dan logis.
Namun, ada kalanya pilihan gaya hidup beberapa orang hanya didasari oleh
keinginan untuk bersenang-senang. Gaya hidup yang berfokus pada kesenangan
semata sering kali dikenal sebagai gaya hidup hedonis (Daulay & Handayani,

2021).

Aspek pendapatan sangat penting dalam memengaruhi cara orang
mengelola keuangan mereka. Pendapatan menunjukkan keseluruhan total
penerimaan finansial yang diperoleh oleh seseorang atau suatu entitas (S. F.
Wahyuni et al., 2024). Pendapatan berfungsi sebagai salah satu indikator paling
jelas yang menggambarkan kualitas hidup dalam suatu komunitas. Arus kas masuk
secara keseluruhan bagi individu dan bisnis selama jangka waktu tertentu, seperti
setahun, dapat memberikan wawasan tentang kesehatan keuangan mereka. Sumber
pendapatan ini mencakup beberapa kategori, seperti gaji, pendapatan dari unit
sewa, dan bunga yang diperoleh dari rekening tabungan, dividen dari investasi
dalam bentuk saham, dan bantuan keuangan yang diterima dari dukungan

pemerintah

Meskipun logika umum mengatakan bahwa pendapatan yang lebih tinggi

seharusnya memudahkan seseorang untuk menabung dan hidup hemat, realitanya



tidak selalu demikian. Seringkali, peningkatan pendapatan justru diikuti dengan
peningkatan pengeluaran yang tidak esensial. Di Kota Medan, variasi pendapatan
di antara masyarakat dapat mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan dan

menerapkan prinsip-prinsip frugal living.

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan seseorang untuk
mengenali, menilai, dan bereaksi secara tepat sesuai dengan perasaan orang-orang
di sekitarnya (Bahagia et al,, 2024). Kecerdasan emosional berfokus pada
kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi mereka
sendiri, serta emosi orang-orang di lingkungan mereka. Kecerdasan emosional
menyoroti kemampuan seseorang dalam menangani perasaan mereka sendiri dan
perasaan orang lain, memanfaatkan emosi ini untuk menginformasikan pilihan dan
tindakan. Dalam istilah yang lebih sederhana, kecerdasan emosional adalah
keterampilan untuk mengidentifikasi emosi, memahami makna di balik emosi

tersebut, dan menanganinya secara efektif (Daulay & Kurnia, 2021)

Dalam situasi ini, kecerdasan emosional muncul sebagai sebuah variabel
yang menarik untuk diteliti sebagai mediator. Kecerdasan emosional memerlukan
individu untuk berlatih dalam mengenali serta menghargai perasaan mereka dan
juga orang lain, serta bereaksi dengan cara yang sesuai. Pengelolaan energi
emosional yang efektif dalam pengalaman dan tugas sehari-hari mendorong
pertumbuhan kecerdasan emosional. Ini dapat diraih dengan cara meningkatkan
pemahaman diri, mengelola diri sendiri, mendorong motivasi, menunjukkan kasih

sayang, dan mengasah keterampilan sosial (Hafsah et al., 2022).



Kemampuan untuk mengatur emosi dapat memengaruhi cara individu
dalam membuat keputusan keuangan, terlepas dari tingkat literasi keuangan, gaya
hidup, atau pendapatan yang dimiliki. Kontrol diri, kesadaran diri, dan kemampuan
mengelola impuls berbelanja merupakan aspek-aspek kecerdasan emosional yang

berperan penting dalam penerapan frugal living.

Dengan menganalisis hubungan antara frugal living, Literasi keuangan,
gaya hidup, pendapatan, dan kecerdasan emosional, penelitian ini berupaya
menyelidiki bagaimana pengetahuan dan pendapatan finansial memengaruhi
kehidupan hemat, dengan kesadaran emosional sebagai variabel mediasi.
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan menjelaskan unsur-unsur yang
membentuk kebiasaan finansial individu di Medan, selain menawarkan saran untuk

meningkatkan literasi keuangan dan kecerdasan emosional dalam masyarakat.

Pemilihan Medan sebagai tempat penelitian dipilih karena sifatnya sebagai
salah satu metropolis di Indonesia yang memiliki dinamika ekonomi serta sosial
yang rumit. Sebagai pusat ekonomi Sumatera Utara, Medan memiliki keragaman
tingkat pendapatan, gaya hidup, dan tingkat literasi keuangan yang menarik untuk
diteliti.

Berikut ini Hasil Pra Riset yang penulis lakukan terhadap Masyarakat Kota

Medan Sebanyak 30 orang responden. Hal ini terlihat dari hasil penelitian kuesioner

yang disebarkan pada masyarakat di Kota Medan.



Tabel 1.1
Hasil Pra Riset Frugal Living
Pernyataan Ya Tidak

Saya berusaha untuk mengurangi pengeluaran yang tidak | 90% 10%

perlu

Saya merasa nyaman hidup sederhana 96,7% | 3.3%

Saya sering membandingkan harga sebelum membeli barang | 90% 10%
Sumber: Pra Riset (2024)

Fenomena masalah frugal living pada masyarakat di kota medan dapat
disimpulkan bahwa beberapa sebagian besar responden memiliki gaya hidup yang
cukup frugal atau hemat. Sebanyak 90% responden menyatakan berusaha untuk
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu. Ini menunjukkan kesadaran yang tinggi
untuk mengelola keuangan dengan bijak. Lalu Persentase yang hampir sama
(96,7%) menunjukkan bahwa responden merasa nyaman dengan gaya hidup yang
sederhana. Hal in1 mengindikasikan bahwa mereka telah menyesuaikan gaya hidup
mereka dengan kondisi keuangan mereka. Sebanyak 90% responden sering
membandingkan harga sebelum membeli barang. Ini menunjukkan bahwa
responden cukup sensitif terhadap harga dan berusaha mendapatkan nilai terbaik

dari setiap pembelian.

Tabel 1.2
Hasil Pra Riset Literasi Keuangan
Pernyataan Ya Tidak
Saya memahami konsep dasar anggaran 83,3% | 16,7%
Saya tahu cara menabung untuk masa depan 93,3% | 6,7%

Saya merasa percaya diri dalam mengambil keputusan | 76,7% | 23,3%
investasi
Sumber: Pra Riset (2024)

Fenomena masalah tentang Literasi Keuangan Pada Masyarakat Kota
Medan dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mengenai konsep dasar
anggaran masih tergolong rendah. Hanya 16,7% responden yang menyatakan

memahami konsep anggaran dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian



besar masyarakat masih perlu diberikan edukasi lebih lanjut mengenai pentingnya
perencanaan keuangan melalui anggaran. Mengenai kebiasaan menabung untuk
masa depan, terdapat peningkatan kesadaran yang cukup baik. Sebanyak 93,3%
responden menyatakan tahu cara menabung untuk masa depan. Ini
mengindikasikan bahwa mayoritas orang sudah menyadari betapa pentingnya
menabung sebagai persiapan untuk waktu yang akan datang. Namun, tingkat
percaya diri dalam membuat keputusan investasi masih cukup minim. Hanya 23,3%
dari individu yang merasa yakin dalam memilih investasi. Hal ini dapat disebabkan
oleh pemahaman yang terbatas terhadap berbagai pilihan investasi di pasar atau

keengganan untuk mengambil risiko.

Tabel 1.3
Hasil Pra Riset Angket Gaya Hidup
Pernyataan Ya Tidak

Saya lebih memilih untuk membeli barang dengan harga | 86,7% | 13,3%

terjangkau daripada barang mewah

Saya rutin menabung setiap bulan 70% | 30%

Saya sering mencari diskon atau promo saat berbelanja 83,3% | 16,7%
Sumber: Pra Riset (2024)

Fenomena Masalah Gaya Hidup Pada Masyarakat Kota Medan dapat
disimpulkan bahwa Sebanyak 86,7% responden menyatakan lebih memilih
membeli barang dengan harga terjangkau daripada barang mewah. Ini
menunjukkan kesadaran yang tinggi untuk mengelola pengeluaran dan menghindari
pemborosan, Lalu Persentase responden yang rutin menabung setiap bulan cukup
tinggi, yaitu 70%. Ini menunjukkan kebiasaan menabung sudah mulai tertanam
dalam diri responden, dan Mayoritas responden (83,3%) sering mencari diskon atau
promo saat berbelanja. Hal ini menunjukkan bahwa responden cukup sensitif

terhadap harga dan berusaha mendapatkan nilai terbaik dari setiap pembelian.



Tabel 1.4
Hasil Pra Riset Angket Pendapatan
Pernyataan Ya Tidak

Pendapatan bulanan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan | 86,7 13,3%
sehari-hari
Saya dapat menyisihkan sebagian penadapatan untuk | 86,7% | 13,3%
tabungan atau investasi
Sumber: Pra Riset (2024)

Fenomena Masalah Pendapatan Pada Masyarakat Kota Medan dapat
disimpulkan bahwa sebagian responden berpendapat bahwa pendapatan bulanan
mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Temuan ini cukup
menjanjikan, menunjukkan bahwa sebagian individu yang disurvei memandang
keadaan keuangan mereka dengan rasa tenang. Namun, hasil yang menarik adalah
ketika ditanya mengenai kemampuan untuk menyisihkan sebagian pendapatan
untuk tabungan atau investasi. Hasilnya hampir identik dengan pertanyaan
sebelumnya, di mana 86,7% responden menyatakan mampu melakukan hal
tersebut. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara persepsi cukupnya

pendapatan dengan tindakan nyata dalam menabung atau berinvestasi.

Tabel 1.5
Hasil Pra Riset Kecerdasan Emosional
Pernyataan Ya Tidak

Saya mampu mengontrol emosi saya saat menghadapi | 93,3% | 6,7%
masalah keuangan
Saya dapat memahami oranglain ketika berdiskusi tentang | 93,3% | 6,7%

uang

Saya merasa emosi saya mempengaruhi keputusan keuangan | 60% | 40%
saya
Sumber: Pra Riset (2024)

Fenomena Masalah Kecerdasan Emosional Pada Masyarakat Kota Medan
Dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden menunjukkan

kecerdasan emosional yang memadai dalam mengelola aspek keuangan. Sebanyak



93,3% responden menyatakan mampu mengontrol emosi saat menghadapi masalah
keuangan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat berpikir jernih
dan rasional ketika menghadapi situasi finansial yang sulit. Persentase yang hampir
sama (93,3%) menunjukkan bahwa responden dapat memahami perasaan orang lain
ketika berdiskusi tentang uang. Kemampuan ini penting untuk membangun
hubungan yang sehat dalam konteks keuangan, misalnya dalam keluarga atau
bisnis. Dan Hasil ini cukup menarik, di mana 60% responden merasa emosi
mempengaruhi keputusan keuangan mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar responden mampu mengelola emosi, emosi tetap menjadi faktor

yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan finansial.

Merujuk pada latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk
melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Gaya
Hidup Pendapatan terhadap Frugal Living dengan Kecerdasan Emosisonal Sebagai

Variabel Mediasi Pada Masyarakat Kota Medan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Mengacu pada konteks latar belakang yang diberikan sebelumnya,
informasi tentang permasalahan berikut ini dapat diperoleh sebagai berikut:
1. Masyarakat Kota Medan masih terdapat yang tidak sepenuhnya mengerti
dampak dari frugal living.
2. Sebagian Masyarakat Kota Medan memiliki literasi keuangan yang rendah,
sehingga belum mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat.
3. Pola konsumtif Masyarakat di Kota Medan masih tinggi karena pengaruh

gaya hidup modern dan tren sosial.
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4. Masyarakat Kota Medan masi ada yang merasa pendapatannya belum
cukup dan tidak bisa menabung
5. Masih ada beberapa Masyarakat Kota Medan yang rendahnya kecerdasan
emosional dalam diri sehingga menyebabkan sulitnya menahan diri dari
keinginan yang tidak penting.
1.3 Batasan Masalah
Dalam mempertimbangkan kapasitas dan waktu yang tersedia untuk tetap
fokus pada topiknya, penelitian ini harus menetapkan batasan permasalahannya.
Penulis menetapkan batasan permasalahan dengan mengangkat isu yang
berkaitan dengan variabel literasi keuangan, gaya hidup, pendapatan, frugal
living dengan kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi. Masalah yang
dibahas dalam penelitian ini terfokus di Medan Denai, Medan Barat, Medan
Kota, Medan Sunggal, dan Medan Tembung yang terdiri dari beberapa orang
yang berusia antara 18 hingga lebih dari 45 tahun, untuk memastikan hasil yang

didapat memiliki relevansi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan hambatan yang telah di identifikasikan sebelumnya, penelitian
ini akan merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap frugal living pada
Masyarakat Kota Medan?
2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap frugal living pada Masyarakat
Kota Medan?
3. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap frugal living pada Masyarakat

Kota Medan?
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Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kecerdasan emosional
pada Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap kecerdasan emosional pada
Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap kecerdasan emosional pada
Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap frugal living pada
Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan terhadap frugal living melalui
Kecerdasan Emosional pada Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh Gaya Hidup terhadap Frugal Living melalui
Kecerdasan Emosional Pada Masyarakat di Kota Medan?

Bagaimana pengaruh Pendapatan terhadap Frugal Living melalui

Kecerdasan Emosional pada Masyarakat di Kota Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:

1.

Untuk memahami dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
frugal living pada masyarakat di Kota Medan.

Untuk memahami dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap frugal
living pada masyarakat di Kota Medan.

Untuk memahami dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap frugal

living pada masyarakat di Kota Medan.
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4. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
kecerdasan emosional pada masyarakat di Kota Medan.

5. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap
kecerdasan emosional pada Masyarakat di Kota Medan.

6. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap
kecerdasan emosional pada Masyarakat di Kota Medan.

7. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional
terhadap frugal living pada masyarakat dikota medan.

8. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
frugal living melalui kecerdasan emosional pada masyarakat dikota medan.

9. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap frugal
living melalui kecerdasan emosional pada masyarakat dikota medan.

10. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap frugal
living melalui kecerdasan emosional pada masyarakat dikota medan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan sumbangan bermakna bagi perkembangan ilmu,
khususnya dalam aspek keuangan perilaku. Dengan menganalisis
keterkaitan antara kemampuan literasi keuangan, pola hidup, penghasilan,
dan frugal living, riset ini mampu mengonfirmasi atau bahkan memperluas
teori-teori yang sudah ada. Selain itu, dengan menyertakan kecerdasan
emosional sebagai faktor yang berfungsi sebagai perantara, studi ini juga

menciptakan kesempatan untuk menemukan hasil-hasil baru yang dapat
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memperdalam pemahaman kita mengenai proses pengambilan keputusan
keuangan. Temuan dari penelitian ini bisa menjadi landasan bagi penelitian
lebih lanjut di area yang sama, serta dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
model prediksi yang lebih tepat mengenai perilaku konsumen.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran publik
mengenai betapa pentingnya literasi keuangan serta dampaknya terhadap
cara hidup dan pilihan finansial mereka. Dengan memperoleh pemahaman
tentang keterkaitan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan tingkat
pendapatan, masyarakat dapat merancang rencana yang lebih efisien untuk
mencapai tujuan finansial mereka, seperti membeli hunian atau
merencanakan pensiun. Selain itu, penelitian ini juga memiliki potensi untuk
menjadi fondasi bagi program pendidikan yang mendorong masyarakat agar
mengadopsi gaya hidup hemat, sehingga untuk meningkatkan kesejahteraan

keuangan secara keseluruhan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Frugal Living (Hidup hemat)
2.1.1.1 Pengertian Frugal Living (Hidup Hemat)

Frugal living merupakan cara hidup yang fokus pada pengelolaan uang
yang cerdas dan hemat. Sasaran utamanya adalah meminimalkan pengeluaran
dengan memilih untuk membeli hanya barang-barang yang sangat diperlukan dan
menghindari pemborosan. Frugal living tidak berarti hidup dengan kekurangan atau
pelit, tetapi berkenaan dengan mengutamakan pengeluaran berdasarkan kebutuhan
sehari-hari, serta memanfaatkan sumber daya dengan lebih efisien. Berikut
beberapa pengertian dari Frugal Living Menurut Sumbernya :

Bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,Frugal living berarti hidup
hemat. Mengutip dari Wolipop, advisor for bes , zina kumok mengatakan dalam
wealthsimple bahwa Frugal living berarti peka terhadap pengeluaran dan
menitikberatkan perhatian pada hal-hal yang penting (Mujtaba, 2022).

Frugal living merupakan gaya hidup cermat yang berkaitan dengan
Financial Independent Retire Early (FIRE) . Jadi, konsep gaya hidup hemat berbeda
dengan minimalis. Banyak orang mengira bahwa mengelola keuangan dengan bijak
berarti hidup dengan kikir. Pandangan ini muncul karena penerapan prinsip yang
sama, yaitu menabung dan menghindari pembelian barang-barang yang tidak
diperlukan untuk mencegah pemborosan (Kusumawardhany, 2023). Dengan kata

lain, kriteria untuk setiap orang akan bervariasi dalam menghadapi berbagai situasi.

14
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Beragam pengalaman pribadi akan membentuk mendefinisikan frugality secara
pribadi secara individual.

Frugal living atau gaya hidup hemat, adalah suatu cara yang
menitikberatkan pada pengelolaan uang secara bijak dengan perhatian pada
pengeluaran yang penting ketimbang yang diinginkan. Dalam hal ini, individu yang
mengadopsi cara hidup berhemat akan lebih teliti dalam menetapkan prioritas
pengeluaran mereka (Khayra, 2023).

Frugal Living adalah gaya hidup yang membelanjakan uang hanya untuk
sesuatu yang dirasa dapat menambah nilai dalam hidup, sesuai kebutuhan, tidak
sesuai keinginan yang bersifat sekunder, dan tidak bergantung dengan tren yang ada
dalam masyarakat. Sifat ini, dalam hal urusan berbelanja tidak konsumtif
dikarenakan bersifat selektif tidak berdasarkan keinginan akan tetapi terutama
sesuai kebutuhan primer (Hadi, 2024).

Frugal living merupakan cara hidup yang menekankan kesadaran dalam
berbelanja serta menghindari pengeluaran yang tidak penting. Makanan dan bahan
makanan dapat menjadi pengeluaran yang signifikan bagi individu dan keluarga ,
terutama jika mereka tidak memperhatikan pengeluaran mereka (Z.Rainstorm,
2023).
2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengarubhi frugal living

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi frugal living antara
lain (Lippincot, 2019):
1. Faktor Mindset
b. Kesadaran akan nilai uang

c. Pemahaman prioritas hidup
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d. Orientasi masa depan
e. Sikap terhadap konsumerisme
Faktor Ekonomi

a. Tingkat pendapatan

b. Stabilitas keuangan

c. Beban hutang

d. Biaya hidup

Faktor Sosial

a. Pengaruh keluarga

b. Lingkungan pergaulan
c. Tekanan sosial

d. Media dan iklan

Dan adapun Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Frugal Living (Housel,

Faktor Psikologis

a. Pola pikir tentang uang

b. Pengalaman masa lalu dengan keuangan
c. Tingkat kepuasan personal

d. Kesadaran akan tujuan jangka panjang
Faktor Sosial-Ekonomi

a. Tingkat pendapatan

b. Tanggung jawab keuangan

c. Kondisi ekonomi makro

d. Pengaruh lingkungan sosial
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3. Faktor Pendidikan
a. Pemahaman tentang manajemen keuangan
b. Literasi finansial
c. Pengetahuan tentang investasi

2.1.1.3 Manfaat Frugal Living
Berikut ini beberapa manfaat dari frugal living antara lain (Z.Rainstorm, 2023) :

1. Menghemat uang.
Salah satu manfaat utama hidup hemat adalah dapat membantu individu
menghemat uang. Dengan memiliki tujuan dalam pengeluaran dan
menghindari pembelian yang tidak perlu, individu dapat mengurangi
pengeluaran keseluruhan dan membebaskan uang untuk hal-hal penting
lainnya, seperti tabungan, investasi, atau pengalaman.

2. Mengurangi dampak.
Manfaat lain dari hidup hemat adalah dapat membantu mengurangi sampah
dan meningkatkan keberlanjutan. Dengan menghindari konsumsi berlebihan
dan pemborosan, individu dapat mengurangi dampak lingkungan dan
menjalani gaya hidup yang lebih ramah lingkungan.

3. Mempromosikan Gaya Hidup Minimalis
Hidup hemat juga dapat mendukung gaya hidup yang lebih minimalis, di
mana individu berfokus pada aspek-aspek yang sangat penting dan menjauhi
barang-barang yang tidak diperlukan. Hal ini dapat mengarah pada
kehidupan yang lebih sederhana dan lebih memuaskan, di mana individu

tidak terbebani oleh harta benda yang berlebihan dan kekacauan.
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Mendorong Konsumsi yang Bertanggung Jawab.

Hidup hemat mendorong konsumsi yang bertanggung jawab dan
mengurangi sampah. Dengan memperhatikan pengeluaran dan menghindari
pemborosan, individu dapat mengurangi dampak lingkungan dan menjalani
gaya hidup yang lebih ramah lingkungan.

Menumbuhkan Kreativitas dan Daya Cipta.

Hidup hemat juga dapat menumbuhkan kreativitas dan akal sehat. Dengan
menemukan cara untuk hidup sesuai kemampuan dan menghindari
pengeluaran yang tidak perlu, individu dipaksa untuk berpikir kreatif dan

menemukan solusi baru untuk masalah.

2.1.1.4 Indikator Frugal Living

(Z.Rainstorm, 2023) Beberapa Indikator Frugal Living ialah:

1.

2.

Kontrol atas pengeluaran, perencanaan pengeluaran

Membeli apa yang dibutuhkan, membeli apa yang berguna/fungsional.
Obral dan diskon bisa jadi godaan, belilah sebagai prioritas.

Perbandingan harga, mencari diskon/penjualan, tidak pernah membeli
dengan harga penuh.

Kegembiraan ketika menemukan kesepakatan yang bagus, memiliki
perasaan menang ketika menemukan kesepakatan yang bagus.

Belilah produk yang bisa dipakai dalam jangka waktu lama, belilah produk

yang bisa diperpanjang masa pakainya.
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Untuk mengukur penerapan Frugal Living, terdapat beberapa indikator
kunci yang dapat digunakan (Housel, 2020):
1. Perilaku konsumsi
Menjadi indikator pertama yang mencakup kemampuan membedakan
kebutuhan dan keinginan, membuat dan mematuhi anggaran, mencari
alternatif yang lebih hemat, serta menghindari pembelian impulsif.
2. Perilaku penghematan
Yang meliputi kebiasaan menyisinkan pendapatan untuk tabungan,
melakukan investasi jangka panjang, memiliki dana darurat, dan mengurangi
hutang.
3. Kesadaran nilai
Di mana seseorang memaksimalkan penggunaan barang, memilih kualitas di
atas kuantitas, merawat barang dengan baik, serta menerapkan prinsip daur
ulang dan penggunaan kembali dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.2 Literasi Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan
Pada zaman sekarang ini, kemampuan untuk menguasai bacaan dan tulisan
menjadi sangat penting dalam menghadapi beragam masalah yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap orang, terutama mereka yang bekerja sebagai
profesional, harus menyadari dan bersiap untuk menghadapi permintaan yang
semakin kompleks. Banyak pelaku usaha masih kesulitan dalam mengatur
keuangan mereka. Dalam hal ini, wawasan yang mendalam tentang literasi
keuangan menjadi sangat penting untuk mengambil keputusan finansial yang tepat.

Yang paling penting, ketidakmampuan dalam literasi keuangan dapat
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mengakibatkan kerugian saat seseorang tidak lagi bisa bekerja. Dalam situasi
tersebut, kebutuhan untuk hidup tetap harus dipenuhi, namun seringkali mengarah
pada masalah ekonomi, sehingga individu harus mencari pekerjaan untuk
menghasilkan uang di masa depan, alih-alih menghabiskan waktu bersama cucu

mereka.

Kurangnya pemahaman tentang keuangan bisa menyulitkan individu untuk
melakukan perhitungan keuangan, mengatur uang, dan menyusun rencana
keuangan. Beberapa ahli dan peneliti telah mendefinisikan literasi keuangan dari
berbagai perspektif:

Literasi keuangan pada dasarnya sangat terkait dengan aktivitas harian kita,
tetapi tanpa disadari, beberapa dari kita tidak menyadari bahwa ini merupakan
indikasi rendahnya literasi keuangan. Pemahaman yang terbatas ini bersumber dari
minimnya informasi dan kesadaran individu atau masyarakat, yang sering kali
menimbulkan kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan, khususnya terkait
masalah keuangan. Dengan demikian, memperluas pemahaman mengenai literasi
menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan situasi ekonomi masyarakat
(Amtiran et al., 2021).

Literasi keuangan, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai "Financial
literacy," merujuk pada kapasitas individu untuk memahami dan mengelola
masalah keuangan mereka. Dalam sebuah tulisan berjudul ‘“Pedoman Strategi
Nasional Literasi Keuangan OJK untuk Indonesia” yang dirilis tahun 2013
mendefinisikan pengertian literasi keuangan sebagai kegiatan atau proses bertujuan

untuk meningkatkan pemahaman, rasa percaya diri, dan keterampilan masyarakat
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serta konsumen supaya lebih handal dalam mengelola keuangan mereka secara
efektif (Aprilia, 2024).

Literasi Keuangan adalah kapasitas dalam pengetahuan dan keterampilan
untuk mengatasi masalah finansial (Choerudin et al., 2023). Pemahaman ini
memberikan dampak yang berkepanjangan yang dapat mempertahankan kondisi
keuangan agar tetap baik, teratur, aman, seimbang, dan makmur. Pengetahuan
tentang keuangan sangat krusial untuk kebutuhan dan kepentingan pribadi, tetapi
juga memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan bisnis sebuah negara. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pembangunan suatu negara tercermin
dari bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dan peran literasi
keuangan dalam sektor keuangan.

Kemampuan literasi keuangan menjadi aspek penting yang perlu dimiliki
oleh setiap individu guna menghindari permasalahan keuangan. Hal ini terjadi
terutama karena orang sering menemui kondisi di mana mereka harus memilih
antara satu kepentingan dan kepentingan yang lainnya. Kemampuan seseorang
untuk mengerti dan menerapkan prinsip-prinsip dasar dalam mengelola keuangan,
termasuk bagaimana mengatur uang, menempatkan dana untuk investasi,
memahami produk asuransi, serta merencanakan masa depan finansial merupakan
bagian dari literasi keuangan (Arianti, 2022).

Literasi keuangan berarti pemahaman, kemampuan, dan keyakinan yang
memengaruhi cara orang bertindak dan membuat keputusan dalam mengelola uang,

dengan tujuan mencapai keadaan finansa yang lebih baik (OJK, 2017).
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2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu

(OJK, 2017):

1. Pendidikan
Jenjang pendidikan formal seseorang sangat memengaruhi pemahaman dan
pengetahuan mereka tentang produk dan layanan keuangan. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan literasi
keuangan.

2. Pengalaman
Interaksi individu dengan produk dan layanan keuangan juga membentuk
pemahaman keuangan mereka. Pengalaman yang bermanfaat dapat
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri dalam pengelolaan
keuangan.

3. Akses Informasi
Keberadaan dan kemudahan akses informasi tentang produk dan layanan
keuangan memainkan peran penting. Informasi yang transparan dan mudah
diakses memungkinkan individu untuk membuat pilihan kondisi finansial
yang lebih stabil.

4. Sikap dan perilaku
pikir seseorang tentang mengatur keuangan, termasuk dorongan dan disiplin
diri dalam menabung dan berinvestasi, memengaruhi literasi keuangan
mereka. Pandangan positif biasanya mendorong praktik keuangan yang

bijaksana.
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5. Pendidikan Keuangan
Inisiatif pendidikan keuangan yang praktis dan hemat biaya dapat
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam mengelola
keuangan mereka. Pendidikan berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan literasi keuangan.

6. Ketersediaan Produk Keuangan
Keragaman dan aksesibilitas produk keuangan yang memenuhi kebutuhan
masyarakat juga memengaruhi literasi keuangan. Produk keuangan yang
mudah dipahami dan diperoleh dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat
dengan layanan keuangan.

7. Faktor sosial dan budaya
Lingkungan sosial dan budayaa di mana individu ada memiliki kapasitas
untuk membentuk sikap dan perilaku keuangan. Prinsip-prinsip budaya yang
pengelolaan keuangan yang efektif dapat meningkatkan literasi keuangan

8. Teknologi Informasi
Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi layanan keuangan
memberikan kemudahan akses dan informasi, yang dapat meningkatkan
literasi keuangan masyarakat, terutama di kalangan generasi muda.
(Asari et al., 2020) Berikut adalah beberapa ringkasan dari faktor-faktoryang

mempengaruhi literasi keuangan tersebut:

1. Tingkat pendidikan
Faktor kunci berpengaruh akan literasi keuangan ialah tingginya pendidikan.
Hal ini ditegaskan karena selama menjalani pendidikan tentu banyak

pengalaman dan ilmu yang didapat, termasuk kemampuan mengelola uang.
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2. Pengalaman Keuangan
Semakin banyak seseorang terlibat dalam pengambilan keputusan keuangan
(seperti mengelola anggaran atau berinvestasi), semakin tinggi pula tingka
literasi keuangannya.
3. Tingkat Pendapatan
Status besar kecilnya penghasilan ternyata berimbas terhadap tingkat
pengetahuan finansial. Di mana pada akhirnya ini memiliki kecenderungan
terhadap inklusi keuangan.
4. Status Pekerjaan
Tidak dapat disangkal bahwa status pekerjaan seseorang berdampak pada
tingkat literasi mereka. Berdasar pada studi Ilmiah, orang yang memiliki
pekerjaan dengan status pendidikan yang tinggi, pada umumnya akan lebih
mampu mengelola keuangannya.
2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan
Manfaat literasi keuangan yang beragam berpotensi memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kesejahteraan di masa depan (Choerudin et al., 2023).
Manfaatnya berupa:
1. Mampu mengelola keuangan secara efektif
Memiliki pemahaman yang kuat tentang tingkat literasi keuangan yang
tinggi memfasilitasi organisasi keadaan keuangan seseorang sesuai dengan
utilitas dan signifikansinya.
2. Semakin bijaksana menggunakan keuangan
Ketika seseorang memiliki keterampilan atau kemampuan yang diperlukan

untuk mengelola keuangan dengan mahir, terutama mengenai produk dan
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layanan keuangan, ada potensi untuk peningkatan substansif dalam standar
hidup atau kesejahteraan secara keseluruhan sebagai akibat dari peningkatan
pemanfaatan keuangan.

3. Menghindari penipuan
Dengan wawasan yang memadai dan pengetahuan komprehensif tentang
literasi keuangan, individu cenderung tidak terjerat dalam kegiatan
penipuan.

4. Distribusi Kekayaan Merata
Keuntungan memiliki literasi keuangan dapat memperluas implikasi
positifnya ke masyarakat yang lebih luas. Fenomena ini muncul dari
kecenderungan pemilik properti atau individu makmur untuk menyalurkan
investasi modal mereka ke lembaga keuangan.
Manfaat literasi keuangan bagi pribadi, mahasiswa maupun masyarakat

akan dibahas pada bagian berikut ini (Asari et al., 2020) :

1. Manfaat Literasi Keuangan bagi Pribadi.
Dengan literasi keuangan, seseorang dapat memantau keuangannya agar
tetap aman, menghindari pengambilan keputusan yang buruk saat
menentukan tindakan, berpikir lebih hati-hati tentang cara terbaik untuk
memaksimalkan keuangannya dan menjauhi aktivitas berisiko seperti
pinjaman melalui internet (pinjaman online) dan investasi ilegal.

2. Manfaat Literasi Keuangan bagi Mahasiswa
Mahasiswa yang melek finansial jauh lebih mampu mengelola keuangan,
sehingga tidak terlalu membebani orang tua mereka untuk membiayai

pendidikan. Karena kesadaran tentang betapa berharganya uang dalam hidup
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ini, biasanya terkait dengan timbulnya ide kreatif untuk membangun bisnis
dengan tujuan meningkatkan pendapatan.

Manfaat Literasi Keuangan bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengelola sumber daya yang mereka miliki, termasuk
situasi keuangan yang sehat, dengan bantuan literasi keuangan. Disadari atau
tidak, memiliki pemahaman tentang literasi keuangan mendorong mereka

untuk menjalani kehidupan yang bermanfaat bersama keluarga tercinta

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan

(Amtiran et al., 2021) literasi keuangan dapat diukur melalui beberapa

indikator diantaranya ialah :

1.

2.

3.

4.

Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowlegde)
Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing)
Proteksi (insurance)

Investasi (investment)

Adapun beberapa indikator literasi keuangan (OJK, 2017) yaitu:

1.

Pengetahuan

Memahami lembaga keuangan, penawaran, dan layanannya sangat penting
bagi setiap orang. Ini termasuk menyadari keuntungan, potensi bahaya, dan
fitur unik dari produk keuangan saat ini.

Keterampilan

Keterampilan dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan juga menjadi
indikator penting, di mana individu diharapkan mampu melakukan
perhitungan sederhana terkait keuangan, seperti menghitung bunga dan

inflasi.
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Keyakinan

Keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk memanfaatkan produk
serta layanan dari sektor, ditambah dengan kepercayaan publik terhadap
lembaga keuangan, merupakan indikator penting yang sama pentingnya.
Sikap dan perilaku

Sikap dan perilaku keuangan yang baik, seperti mempunyai tujuan keuangan
yang jelas dan mengambil keputusan keuangan yang bijak serta terencana,
juga menjadi bagian dari indikator literasi keuangan.

Aksebilitas

Penting untuk mempertimbangkan keberadaan berbagai produk serta
layanan keuangan yang dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan tertentu
dari masyarakat, beserta aksesibilitas informasi mengenai penawaran
tersebut.

Penggunaan produk keuangan

Penggunaan produk keuangan oleh masyarakat, termasuk frekuensi dan
kualitas penggunaan produk tersebut, menjadi indikator yang menunjukkan
seberapa baik literasi keuangan masyarakat.

Edukasi keuangan

Partisipasi dalam program edukasi keuangan dan peningkatan pemahaman
melalui kegiatan literasi keuangan juga menjadi indikator penting dalam
menilai literasi keuangan masyarakat. Indikator-indikator ini Diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki pemahaman keuangan
warga Indonesia serta mendukung upaya tercapainya kesejahteraan ekonomi

yang berkelanjutan.
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2.1.3 Gaya Hidup
2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola atau cara individu menjalankan aktivitas
sehari-harinya, yang tercermin dari kebiasaan, nilai-nilai yang dipegang, minat, dan
cara dia menghabiskan waktu serta uang. Ini tidak hanya mengenai produk yang
kita peroleh, tetapi juga mengenai pilihan yang kita ambil dalam hidup, seperti jenis
makanan yang kita makan, cara kita berinteraksi dengan orang lain, minat yang kita
miliki, dan bahkan pandangan kita mengenai masa depan. Setiap orang menjalani
cara hidup yang berbeda, yang sering kali dibentuk oleh banyak elemen seperti
budaya, sejarah keluarga, pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan.

Gaya hidup merujuk pada cara individu mengekspresikan suatu masalah
yang sebenarnya ada dalam pikiran mereka. Di samping itu, ini biasanya
berhubungan dengan berbagai elemen yang berhubungan dengan kondisi
psikologis dan emosi, atau bisa juga dipahami melalui hobi dan sudut pandang
mereka tentang berbagai hal (Laksono et al., 2018).

Gaya hidup terdiri dari perilaku yang membedakan satu orang dengan yang
lain. Konsep gaya hidup, jika dilihat dari sudut pandang pribadi dan kelompok,
menyiratkan bahwa gaya hidup sebagai cara hidup meliputi seskumpulan kebiasaan,
pandangan, dan cara bereaksi terhadap kehidupan, serta terutama persiapan untuk
menjalani kehidupan (Sugihartati, 2017).

Gaya hidup merujuk pada cara-cara kebiasaan hidup yang ditunjukkan oleh
suatu komunitas atau kelompok dalam masyarakat. Pola perilaku ini tercermin
melalui berbagai pilihan yang dibuat seseorang dalam menjalani hidupnya, seperti

bagaimana mereka menghabiskan waktu, mengelola keuangan, serta melakukan
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berbagai aktivitas. Gaya hidup juga menunjukkan bagaimana seseorang
mengekspresikan pandangan, opini, dan minat mereka terhadap berbagai hal di
sekitarnya (Betrix, 2023).

Mothersbaugh & Hawkins (2016), Gaya hidup mengacu pada cara
seseorang menjalani hidup, yang ditunjukkan melalui tindakan, minat, dan sudut
pandangnya. Ide ini merangkum “individu secara keseluruhan" saat mereka
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, yang meliputi berbagai aspek kehidupan
sehari-hari.

Solomon (2020) mendefinisikan gaya hidup sebagai Pola pengeluaran
menunjukkan bagaimana individu memilih untuk membelanjakan waktu dan uang,
serta bagaimana nilai, ketertarikan, dan keinginan ini tercermin dalam tindakan
membeli.
2.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup

Berikut adalah faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup seorang (Nasib
et al., 2021), antara lain sebagai berikut:

1. Kelas sosial
Seseorang Yyang berasal dari kelas sosial tinggi cenderung akan
menunjukkan cara hidup seperti orang kaya.

2. Sikap
Pandangan hidup seorang konsumen juga dapat memengaruhi cara hidup
yang dijalani.

3. Keluarga
Keluarga adalah lingkungan terdekat bagi seorang konsumen, dari masa

kanak-kanak hingga dewasa.
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4. Kepribadian
Karakter pribadi pun berperan dalam memengaruhi gaya hidup konsumen.
Dalam banyak kasus, individu yang berasal dari latar belakang ekonomi
rendah dapat menunjukkan gaya hidup yang mirip dengan orang kaya.

5. Kelompok referensi
Kelompok rujukan juga dapat memengaruhi cara hidup seseorang.

6. Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman dan pengamatan seseorang akan berkontribusi pada cara hidup
yang dipilih oleh konsumen.

7. Motif
Motif juga turut memengaruhi cara hidup seorang konsumen. Motif
mencerminkan alasan di balik pilihan gaya hidup yang diambil. Seseorang
mungkin memilih hidup sederhana sebagai bentuk penghargaan terhadap
orang-orang di sekitarnya.

8. Konsep diri
Konsep diri seorang konsumen juga berpengaruh terhadap gaya hidup yang
dipilih. Mereka akan memiliki penilaian terhadap pilihan gaya hidup yang
telah mereka jalani.

9. Persepsi
Berbeda dengan konsep diri yang berasal dari penilaian individu, persepsi
adalah hasil dari penilaian yang diberikan oleh orang lain..
(Betrix, 2023) adapun beberapa faktor yang memengaruhi gaya hidup

individu antara lain:

1. Sikap
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Pengalaman
Pengamatan
Kepribadian
Citra diri
Motivasi
Persepsi
Komunitas

Keluarga

10. Lingkungan

2.1.3.3 Jenis-jenis Gaya Hidup

(Nasib et al., 2021) Dibawah ini yang termasuk berbagai jenis-jenis gaya

hidup ialah:

1.

2.

Gaya hidup mandiri

Individu yang menjalani gaya hidup mandiri tidak akan bergantung pada
orang lain.

Gaya Hidup Modern

Individu yang menjalani gaya hidup modern adalah mereka yang secara
aktif memanfaatkan teknologi informasi.

Gaya Hidup Sehat

Orang yang memiliki pola hidup sehat biasanya menjaga pola makan,
cukup istirahat, dan menjalankan kebiasaan yang baik untuk kesehatan.
Gaya Hidup Hedonis

Orang yang mengikuti prinsip mencari kesenangan tidak menganggap ada

batasan dalam hal pendapatan.
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5. Gaya hidup hemat

Orang yang menerapkan gaya hidup hemat lebih cenderung membeli
barang atau layanan hanya berdasarkan kebutuhan dan keuntungan yang

didapat.

. Gaya Hidup Bebas

Orang yang menjalani gaya hidup bebas tidak serta merta mengabaikan
prinsip-prinsip sosial. Secara keseluruhan, tidak semua orang memiliki
kemampuan untuk mengalokasikan pendapatan mereka hanya untuk

keinginan mereka sendiri.

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup

(Nasib et al., 2021) Dari sini, dapat disimpulkan bahwa indikator gaya hidup

mencakup:

1.

Aktivitas

Aktivitas berarti semua tindakan yang diambil oleh pembeli ketika mereka
mencari produk atau jasa yang dibutuhkan.

Minat

Ketertarikan seorang konsumen dapat mencerminkan gaya hidup yang
dijalani. Minat dapat mempengaruhi perubahan gaya hidup dalam pemilihan
barang atau jasa.

Opini

Ketertarikan seorang konsumen juga bisa menggambarkan cara hidupnya.
Ketertarikan ini dapat memengaruhi cara hidup dalam penggunaan barang

atau layanan.
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Untuk mengukur dan memahami gaya hidup seseorang, terdapat tiga
indikator utama yang dapat digunakan Mothersbaugh & Hawkins (2016):
1. Activities (Aktivitas)
Yang mencakup berbagai kegiatan seperti pekerjaan, jobi, kegiatan sosial
hiburan, belanja, dan olahraga yang menggambarkan bagaimana seseorang
menghabiskan waktu mereka.
2. Interests (Minat)
Yang mencakup ketertarikan terhadap keluarga, tempat tinggal, pekerjaan,
lingkungan sosial, hiburan, gaya, kuliner, serta media, menunjukkan apa
yang dianggap signifikan dalam kehidupan mereka.
3. Opinioni (Pendapat)
Ini mencakup pandangan mengenai identitas pribadi, masalah
kemasyarakatan, pemerintahan, perdagangan, keuangan, sekolah, barang,
prospek, dan aspek budaya, yang menggambarkan bagaimana orang
menafsirkan berbagai komponen dunia di sekitar mereka.
2.1.4 Pendapatan
2.1.4.1 Pengertian Pendapatan
Pendapatan mengacu pada total uang tunai maupun aset yang diterima oleh
inndividu, rumah tangga, atau entitas (seperti perusahaan) selama jangka waktu
tertentu sebagai akibat dari kegiatan ekonomi. Pendapatan dapat dihasilkan dari
berbagai sumber dan merupakan salah satu indikator utama kesejahteraan ekonomi.
Dalam konteks ekonomi, pendapatan sering kali diukur dalam bentuk uang, tetapi
juga dapat mencakup nilai barang dan jasa yang diterima. Berikut adalah beberapa

definisi pendapatan menurut para ahli:
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Pendapatan mengacu pada jumlah keseluruhan uang yang diperoleh selama
jangka waktu tertentu melalui gaji, upah, keuntungan investasi, atau pendapatan
yang dihasilkan dari bisnis pribadi. Hal ini sering disebut sebagai "laba sebelum
pajak" untuk memastikan berapa banyak dari total pendapatan individu yang
berkontribusi terhadap produksi pendapatan (Khoiroh et al., 2019).

Definisi pendapatan No.23 mengacu pada keseluruhan masuknya
keuntungan ekonomi yang diperoleh melalui kegiatan rutin suatu perusahaan dalam
jangka waktu tertentu, dengan ketentuan bahwa masuknya ini mengarah pada
peningkatan ekuitas kepemilikan yang tidak berasal dari dana yang disumbangkan
oleh investor (PSAK, 2017).

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh seseorang atau keluarga
melalui usaha atau kerja. Berbagai tipe masyarakat meliputi petani, nelayan,
peternak, pekerja, serta pedagang, selain mereka yang bekerja di sektor publik atau
swasta (Karim, 2024).

Pendapatan dapat berupa uang atau barang, misalnya dalam bentuk bantuan
seperti beras, tempat tinggal, dan lain-lain. Secara umum, pendapatan manusia
terbagi menjadi pendapatan nominal berupa uang dan pendapatan riil berbentuk
barang (Ridwan, 2021).

Pendapatan individu dapat terkait dengan jenis pekerjaan yang dijalani
sesuai dengan profesi yang ada, misalnya pebisnis, pekerja, pegawai, tukang, dan
lainnya. Setelah menyelesaikan tugas, orang akan mendapatkan uang yang dapat
dimanfaatkan untuk pengeluaran sehari-hari, dan selain itu, uang tersebut juga

dapat ditabung atau diinvestasikan dalam usaha. Selanjutnya pendapatan pribadi
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atau pendapatan seseorang merupakan imbalan atau bayaran yang diterima oleh
seseorang setelah menyelesaikan suatu tugas (Ramadhan et al., 2023).
2.1.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan.
(Rahardja & Manurung, 2022) Berikut ini adalah berbagai faktor yang
mempengaruhi pendapatan sebagai berikut:
4. Pendapatan
Tingkat pendidikan berfungsi sebagai dasar yang menentukan kemampuan
seseorang dalam menghasilkan pendapatan. Dengan meningkatnya
pendidikan, peluang untuk mendapatkan pekerjaan berkualitas dengan
imbalan yang lebih baik juga semakin besar. Selanjutnya, keterampilan kerja
dan kompetensi tertentu menjadi pembeda penting yang membedakan
kemampuan individu di pasar kerja.
5. Faktor struktural ekonomi
Menyajikan kerangka sistematis yang membentuk struktur pendapatan.
Sektor kerja dan jenis industri yang ada menetapkan variasi kesempatan dan
tingkat imbalan. Sebagai contoh, industri teknologi dan digital biasanya
memberikan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan sektor tradisional.
6. Lingkungan ekonomi eksternal
Menciptakan perubahan terus-menerus dalam ekosistem pendapatan.
Kondisi pasar kerja, pertumbuhan ekonomi secara nasional, dan kebijakan
pemerintah terkait upah membentuk gambaran kesempatan ekonomi.
Tingkat inflasi dan dinamika tawar-menawar di pasar tenaga kerja secara

bersamaan memengaruhi daya beli dan nilai imbalan.
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7. Faktor geografis
Menambah lapisan kompleksitas dalam distribusi pendapatan. Daerah
dengan tingkat pembangunan yang tinggi dan infrastruktur baik cenderung
menyediakan ekosistem ekonomi yang lebih menguntungkan. Pusat-pusat
ekonomi di daerah menciptakan kluster kesempatan yang beragam, di mana
lokasi dapat menjadi faktor penentu penting bagi potensi pendapatan
individu.

8. Aspek sosial-demografis
Memasukkan karakteristik individu ke dalam tren keuangan. Faktor-faktor
seperti usia, jenis kelamin, status hubungan, dan warisan budaya berperan
dalam membentuk prospek ekonomi. Jaringan sosial dan modal sosial yang
dimiliki seseorang bisa membuka akses pada peluang yang mungkin tidak
tersedia secara umum.

4. Teknologi dan inovasi
Telah mengubah secara mendasar lanskap pendapatan. Kemampuan digital,
literasi teknologi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan menjadi
modal berkompetisi di era digital ini. Individu yang mampu
mengkombinasikan keterampilan teknologi dengan kemampuan pribadi
akan memiliki keunggulan kompetitif dalam mengakses dan

memaksimalkan potensi pendapatan mereka.
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(PSAK, 2017) adapun faktor-faktor yang memengaruhi penadapatan dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat meningkatkan pendapatan,
sedangkan resesi dapat menurunkannya.

Permintaan dan Penawaran

Tingkat permintaan terhadap produk atau jasa yang ditawarkan
mempengaruhi pendapatan. Jika permintaan tinggi, pendapatan cenderung
meningkat.

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan perpajakan, subsidi, dan regulasi dapat mempengaruhi
pendapatan perusahaan dan individu.

Kompetisi Pasar

Tingkat kompetisi di pasar dapat berdampak pada harga serta jumlah
penjualan, yang selanjutnya akan berpengaruh pada pendapatan.

Inovasi dan Teknologi

Penggunaan teknologi baru dan inovasi produk dapat meningkatkan efisiensi

dan pendapatan.

5. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kemampuan dan pelatihan karyawan dapat memengaruhi efisiensi dan,

pada akhirnya, pendapatan.
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2.1.4.3 Jenis-jenis Pendapatan

yaitu:

1.

(Ridwan, 2021) Ada tiga jenis pendapatan yang dapata diidentifikasikan

Pendapatan uang mencakup semua pemasukan dalam bentuk uang yang
diterima secara rutin, biasanya sebagai imbalan atas layanan atau kontrak.
Pendapatan barang terdiri dari semua pemasukan yang diberikan secara
teratur dan umum, tetapi selalu dalam bentuk balas jasa dengan barang atau
jasa sebagai kompensasinya.

Penghasilan yang tidak termasuk dalam klasifikasi pendapatan terdiri dari
semua uang yang diterima melalui transfer redistributif, yang biasanya
memengaruhi status keuangan rumah tangga.

Berikut adalah Jenis-jenis pendapatan yang dikelompokkan dalam dua

kategori (Ramadhan et al., 2023), yaitu:

1.

Penghasilan Ekonomi

Jumlah total dana yang dapat digunakan oleh rumah tangga selama jangka
waktu tertentu, yang tidak mengubah atau meningkatkan kekayaan bersih,
mencakup penghasilan dari pekerjaan, pendapatan yang diperoleh dari bunga
tabungan, bantuan pemerintah, dan sumber-sumber serupa. Semua ini
diklasifikasikan sebagai pendapatan ekonomi.

Penghasilan Uang.

Pendapatan finansial menandakan jumlah uang yang diterima suatu keluarga
selama jangka waktu tertentu sebagai imbalan atas layanan atau sumber daya
yang ditawarkan, tidak termasuk uang tunai atau pendapatan alternatif,

khususnya transfer pendapatan; secara umum, cakupan pendapatan finansial
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cenderung lebih sempit dibandingkan dengan pendapatan ekonomi

keseluruhan.

2.1.4.4 Indikator Pendapatan

(Karim, 2024) indikator pendapatan dapat dikelompokkan dalam beberapa

kategori utama yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Daya beli keluarga untuk membeli kebutuhan sehari-hari
Peningkatan penghasilan dari aktivitas usaha atau pekerjaan
Pengeluaran kelurga

Perkembangan tabungan kluarga

(PSAK, 2017)pindikator pendapatan dapat dibagi menjadi beberapa

kelompok yaitu :

1.

Pendapatan usaha

Penghasilan yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh suatu entitas.
Pendapatan tambahan

Pendapatan yang diperoleh dari usaha di luar kegiatan bisnis inti, seperti
pendapatan bunga, pembayaran dividen, dan pendapatan dari sewa.
Pendapatan kena pajak

Penghasilan yang dikenakan pajak berdasarkan peraturan perpajakan yang
berlaku.

Pendapatan bersih

Pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi biaya dan ongkos yang

berkaitan dengan perusahaan.
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5. Pendapatan perkapita
Rata-rata penghasilan yang diterima per individu dalam suatu populasi, yang
dapat digunakan untuk menilai kondisi ekonomi.

6. Pendapatan Disposable

Pendapatan yang siap digunakan untuk belanja atau menabung setelah

dikurangi pajak dan kewajiban pengeluaran lainnya.
2.1.5 Kecerdasan Emosional
2.1.5.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang sering disebut sebagai EI atau EQ, mencakup
kapasitas untuk memahami , menghayati, mengelola emosi diri sendiri dan orang
lain. Kecerdasan emosional dianggap memengaruhi banyak aspek kehidupan secara
signifikan, termasuk hubungan interpersonal, lingkungan profesional, dan
kesehatan psikologis. Berikut ini adalah kompilasi definisi dari berbagai ahli
mengenai kecerdasan emosional:

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan individu untuk
mengenali dan mengelola emosi dalam diri mereka sendiri dan orang lain, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental. Mereka yang
memiliki kecerdasan emosional yang kuat dapat mengatur perasaan mereka,
terutama pada saat-saat marah, sekaligus peka terhadap emosi yang dialami orang
lain (Husnunnisa, 2023).

Kecerdasan emosional mengacu pada keterampilan mengenali berbagai
emosi yang terjadi, baik secara internal maupun eksternal. Kecerdasan emosional

mencakup keterampilan mengenali berbagai perasaan seperti kegembiraan,
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kesedihan, kemarahan, atau ketakutan melalui berbagai isyarat seperti ekspresi
wajah, gerak tubuh, dan nada suara (Janah, 2023)

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengendalikan emosi,
kekuatan menghadapi tantangan, dan kemampuan menangani dorongan hati,
mengelola keadaan emosi, serta kemampuan untuk berempati dan terhubung
dengan orang lain (Simbolon & Susanto, 2023).

Dari sudut pandang Islam, kecerdasan emosional melibatkan pemahaman
yang mendalam tentang emosi dan keterampilan untuk menanganinya dengan
bijaksana. Dalam kerangka ini, kecerdasan emosional melampaui sekadar
kesadaran diri, meluas hingga wawasan tentang hubungan seseorang dengan Allah
dan individu lain. Dalam Islam, kecerdasan emosional ditandai dengan kemampuan
untuk mengalami dan memahami secara mendalam berbagai emosi, baik yang
membangkitkan semangat maupun yang menantang (Dewi, 2024).

Kecerdasan emosional merupakan keterampilan penting yang
memungkinkan seseorang untuk menginspirasi diri sendiri, bangkit kembali dari
kemunduran, mengelola respons emosional, menunda imbalan langsung, dan
menjaga stabilitas mental (Maryam, 2020).
2.1.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional

Berdasarkan publikasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional (Warastri, 2021) antara lain:

1. Faktor Otak
La Doux menyatakan bahwa terdapat bagian di otak yang disebut amigdala,

yang berfungsi sebagai penjaga emosi dan memiliki kemampuan untuk
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memengaruhi otak. Amigdala ini merupakan spesialis dalam urusan
emosional di dalam otak.

2. Faktor keluarga
Orangtua memainkan peran penting dalam membentuk kecerdasan
emosional anak-anaknya.

3. Faktor Sekolah
Dalam hal ini, lingkungan pendidikan menempati posisi elemen terpenting
kedua setelah keluarga, sebab anak-anak menghabiskan sebagian besar
waktunya di lokasi ini untuk mengenyam pendidikan.

4. Faktor Lingkungan dan Dukungan Sosial
Dalam konteks ini, dukungan dapat terwujud sebagai pengakuan, pujian,
bimbingan, atau penegasan dari masyarakat. Setiap elemen ini berkontribusi
pada kesejahteraan psikologis atau emosional anak.
Berikut Faktor-faktor kecerdasan emosional dibawah sebagai berikut

(Simbolon & Susanto, 2023):

1. Fisik
lalah Faktor utama dalam memengaruhi kecerdasan emosional seseorang
adalah struktur saraf yang berkaitan dengan emosi.

2. Konteks
Konteks memiliki peranan yang signifikan dalam memahami hal-hal secara
mendalam, serta menganalisis alasan di balik munculnya perasaan tertentu

dan bagaimana cara untuk menghadapinya.
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3. Sistem limbik
Sistem limbik berfungsi sebagai pusat emosi otak, terletak jauh di dalam
belahan otak, dan memainkan peran penting dalam mengelola perasaan dan
mengatur impuls.

4. Psikis
Kesadaran emosional dibentuk bukan hanya oleh sifat dan kepribadian
seseorang tetapi juga dapat ditingkatkan dengan keadaan psikologis batin
mereka.

2.1.5.3 dimensi kecerdasan emosional
Ada beberapa dimensi kecerdasan emosional sebagai berikut

(Simbolon & Susanto, 2023):

1. Kesadaran diri
Ini melibatkan pemahaman akan emosi diri sendiri dan memiliki kapasitas
untuk mengidentifikasi dan mengendalikan emosi -emosi itu.

2. Ketahanan emosional
Ini mengacu pada kemampuan untuk beroperasi secara efektif dan konsisten
dalam situasi yang beragam dan menuntut.

3. Motivasi
Ini berfungsi sebagai dorongan batin dan vitalitas untuk mencapai tujuan,
menjaga keseimbangan antara ambisi langsung dan masa depan, dan

mengejar aspirasi, bahkan ketika menghadapi tantangan dan kemunduran.
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Kesadaran emosional

Ini melibatkan kemampuan untuk memahami kebutuhan dan perasaan
orang-orang di sekitar Anda dan secara terampil menggunakan pemahaman
itu dalam urusan dan pilihan yang memengaruhinya.

Kemampuan komunikasi

Ini menunjukkan kemahiran dalam mengelola emosi dengan baik sambil

terlibat dengan orang lain.

(Dewi, 2024) Dimensi kecerdasan emosional dalam islam antara lain:

1.

2.

Pentingnya pemahaman diri ( Muraqgabah )
Memahami emosi

Meningkatkan motivasi dengan pendekatan islam
Pentingnya empati dalam ajaran islam

Etika berinteraksi dengan sesama

Memperkuat hubungan sosial dengan nilai-nilai islam

2.1.5.4 Indikator Kecerdasan Emosional

Beberapa indikator kecerdasan emosional yang berasal dari (Simbolon &

Susanto, 2023) meliputi:

1.

Kesadaran akan emosi Anda sendiri

Menyadari emosi Anda sendiri berfungsi sebagai inti dari kecerdasan
emosional. Keterampilan mengidentifikasi emosi bergantung pada menjadi
sadar akan pikiran dan mengenali perasaan yang muncul. Memahami emosi

pribadi mencakup realisasi perasaan -perasaan itu pada saat itu terjadi.
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2. Mengatur Emosi Anda Sendiri
Prosedur ini berkaitan dengan keterampilan yang didasarkan pada
kesadaran diri, yang mencakup kemampuan untuk menenangkan diri sendiri
dan meredakan emosi seperti kecemasan, kesedihan, atau kekesalan.

3. Memotivasi diri sendiri dan orang-orang di sekitar
Ini mencakup pemanfaatan emosi untuk mencapai tujuan yang terkait
dengan fokus, ambisi pribadi, dan disiplin diri. Motivasi bertindak sebagai
dorongan internal dan kesiapan untuk menghadapi hambatan, bertahan
meskipun menghadapi kekecewaan dan perasaan putus asa.

4. Mengidentifikasi emosi orang lain.
Mengidentifikasi emosi orang lain umumnya dikenal sebagai empati.
Individu yang memiliki empati lebih mahir dalam memahami isyarat sosial
halus yang menunjukkan kebutuhan atau keinginan orang lain. Empati
melibatkan kemampuan untuk berbagi emosi orang lain, memahami sudut
pandang mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya, dan
menyesuaikan diri dengan berbagai tipe karakter.

5. Membina hubungan yang sehat dengan orang lain
Keterampilan menumbuhkan hubungan mengacu pada kemampuan untuk
terlibat dengan orang lain secara efektif. Ini termasuk kompetensi untuk
membuat koneksi dan bagaimana seseorang terintegrasi dalam suatu grup.
Kelompok berfungsi sebagai platform untuk mengekspresikan diri dan
emosi seseorang, membentuk dasar keterampilan untuk memelihara

hubungan dengan orang lain.
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Berikut adapun beberapa indikator dari kecerdasan emosional (Husnunnisa,
2023) antara lain:
1. Kesadaran diri (self awareness): kemampuan untuk memahami emosi diri
sendiri
2. Pengaturan diri (self regulation): kemampuan untuk mengawasi dan
mengarahkan perasaan pribadi.
3. Motivasi diri (Self Motivation): Kemampuan untuk memberi dorongan
pada diri sendiri dalam mencapai tujuan atau melakukan sesuatu.
4. Empati (Empaty): Bakat untuk mengidentifikasi dan memahami emosi
orang lain dari sudut pandang yang berbeda.
5. Keterampilan sosial (Social Skills): kemampuan untuk menciptakan
hubungan sosial yang baik dan positif dengan orang lain.
2.4 Kerangka Konseptual
Merupakan gambar atau diagram yang menunjukkan keterkaitan antara
berbagai konsep, variabel, atau gagasan yang ada dalam suatu penelitian. Kerangka
konseptual berfungsi untuk memperlihatkan bagaimana berbagai elemen saling
terhubung dan memengaruhi satu sama lain. Ini membantu menjelaskan struktur
dan alur penelitian dengan lebih terang dan teratur.
Dibawah ini disajikan penjelasan mengenai kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini:
2.4.1 Literasi keuangan berpengaruh terhadap Frugal living
Peran Literasi keuangan sangat penting dalam menjalani frugal living, di
mana orang yang memahami cara mengelola keuangan dengan baik umumnya lebih

efisien dalam mengontrol pengeluaran mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
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individu yang memiliki literasi keuangan umumnya lebih mahir membedakan
antara kebutuhan nyata yang sekadar diinginkan, sehingga memungkinkan mereka
untuk menerapkan pola hidup yang lebih hemat.

(Isyanti et al., 2025) Dengan kata lain, kalau seseorang paham tentang cara
mengelola uang, mereka cenderung lebih pintar dalam berbelanja, tidak boros, dan
bisa menyimpan uang untuk kebutuhan yang lebih penting. Tapi semua itu
tergantung pada seberapa kuat mereka bisa menahan keinginan untuk membeli hal-
hal yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan.

Dengan demikian, peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan dapat
mendorong orang untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip frugal living ke dalam
aktivitas sehari-hari mereka. Yang menyoroti bahwa penerapan prinsip frugal living
dalam perencanaan keuangan pribadi sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan seseorang, hal ini didukung oleh (Nur et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Camelia et al., 2024) dan (Isyanti et
al., 2025) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap frugal living.

2.4.2 Gaya hidup berpengaruh terhadap frugal living

Peran Gaya hidup sangat penting dalam menentukan sejauh mana mereka
dapat menerapkan frugal living. Individu yang memilih gaya hidup minimalis atau
hemat cenderung lebih sadar akan pengeluaran mereka dan lebih memilih untuk
mengutamakan pengeluaran yang esensial.

(Gunawan et al., 2024) Gaya hidup dapat digambarkan sebagai cara
seseorang menjalani hidup, meliputi pengeluaran, manajemen waktu, dan faktor-
faktor serupa. Terlalu memanjakan diri dalam memperoleh produk atau layanan

untuk mempertahankan gaya hidup ini menyebabkan pemborosan yang tidak perlu..
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Sebaliknya, (KSalsabila & Yansye, n.d.) Di sisi lain, mereka yang menerapkan
frugal living kerap kali menemukan kegembiraan dan kepuasan dalam kesenangan
sehari-hari, seperti menghabiskan waktu bersama orang terkasih, menikmati alam
terbuka, atau melakukan hobi yang murah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mulyana et al., 2025) bahwa gaya
hidup juga berpengaruh terhadap frugal living.

2.4.3 Pendapatan berpengaruh terhadap frugal living

Pendapatan merupakan faktor yang memengaruhi perilaku frugal living, di
mana individu dengan pendapatan rendah sering kali lebih terdorong untuk
menerapkan strategi hemat karena keterbatasan sumber daya finansial. Namun,
individu dengan pendapatan tinggi juga dapat menerapkan frugal living jika mereka
memiliki literasi keuangan yang baik dan komitmen terhadap frugal living (gaya
hidup hemat). Oleh karena itu, meskipun pendapatan berperan penting, interaksi
antara literasi keuangan dan gaya hidup juga sangat menentukan dalam praktik
frugal living.

(Hidayah et al., 2021) menjelaskan bahwa individu dengan pendapatan yang
lebih tinggi nungkin kecenderungan untuk mengeluarkan lebih banyak, meskipun
mereka juga dapat menerapkan prinsip frugal living dengan cara yang berbeda Di
sisi lain, orang yang memiliki penghasilan rendah mungkin harus hidup dengan
hemat sebagai cara untuk bertahan. (S. F. Wahyuni et al., 2024) Ini menunjukkan
bahwa hubungan antara pemahaman keuangan dan pendapatan memengaruhi
keadaan keuangan seseorang, yang pada akhirnya dapat berdampak pada cara hidup

hemat.
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Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh (Farah et al., 2023) dan (Ali &
Asyik, 2023) bahwa pendapatan berpengaruh terhadap frugal living.

2.4.4 Literasi keuangan berpengaruh Terhadap Kecerdasan Emosional.

Literasi keuangan juga dapat berkontribusi pada pengembangan kecerdasan
emosional, karena pemahaman yang baik tentang keuangan dapat membantu
individu mengelola stres dan emosi yang terkait dengan masalah keuangan.
Individu yang memahami cara mengelola keuangan mereka cenderung lebih
percaya diri dan mampu mengatasi tekanan yang mungkin muncul akibat masalah
keuangan.

(S. F. Wahyuni et al.,, 2024) Seseorang yang memiliki pengetahuan
keuangan yang kuat akan lebih siap untuk merespons perubahan perekonomian dan
membuat pilihan keuangan yang tepat dalam aktivitas sehari-harinya.Begitu juga
dengan, (Hafsah et al., 2022) menunjukkan bahwa kemampuan untuk berinteraksi
secara emosional yang baik dapat mendukung orang dalam mengatasi stres
keuangan dan mengambil pilihan yang lebih logis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2023) bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional.

2.4.5 Gaya hidup berpengaruh terhadap kecerdasan emosional

Penerapan Gaya hidup yang seimbang dan sehat berpotensi untuk
meningkatkan kecerdasan emosional. Orang-orang yang terlibat dalam kebiasaan
positif, seperti rutin berolahraga, memelihara hubungan sosial yang sehat, dan
mengatasi stres, seringkali memiliki kemampuan emosional yang lebih tinggi.

(KSalsabila & Yansye, n.d.) Gaya hidup tidak hanya mencakup tindakan

yang dilakukan seseorang, tetapi juga alasan di balik tindakan tersebut. Gaya hidup
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melibatkan aspirasi, tujuan, dan prinsip yang memengaruhi pilihan dan penilaian
sehari-hari seseorang. Sebaliknya juga dengan (Hafsah et al.,, 2022) bahwa
Kecerdasan emosional melibatkan perolehan kemampuan untuk mengidentifikasi
dan menghargai emosi Anda sendiri dan emosi orang lain. Kecerdasan emosional
juga mencakup reaksi yang tepat terhadap perasaan-perasaan ini, yang
memungkinkan Anda untuk menggunakan energi emosional secara efisien dalam
aktivitas sehari-hari dan lingkungan profesional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Murtadlo et al., 2022) bahwa gaya
hidup berpengaruh terhadap kecerdasan emosional.

2.4.6 Pendapatan berpengaruh terhadap kcereedasan emosional

Pendapatan yang konstan bisa memberikan orang lebih banyak alat untuk
memperbaiki keterampilan emosional mereka. Orang-orang dengan penghasilan
yang meningkat mungkin mendapatkan kesempatan untuk pendidikan serta
pelatihan yang dapat memperkuat kecerdasan emosional mereka. Sebaliknya,
mereka yang memiliki pendapatan yang tidak tetap mungkin merasa lebih banyak
tekanan, yang dapat menghambat kemampuan mereka dalam mengelola emosi.

(S. F. Wahyuni et al., 2024) menunjukkan bahwa, individu yang memiliki
pendapatan yang lebih besar sering kali memiliki akses yang lebih baik terhadap
pendidikan serta pelatihan yang bisa meningkatkan kecerdasan emosional mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al, 2025) Bahwa
Pendapatan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional.

2.4.7 Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap frugal living
Kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam frugal living, karena

mereka yang memiliki kesadaran emosional yang kuat cenderung mengendalikan
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keinginan mereka secara lebih efektif dan membuat pilihan yang lebih bijaksana
mengenai keuangan mereka. Mereka dapat menghindari pembelian impulsif dan
lebih fokus pada tujuan keuangan jangka panjang.

(Hafsah et al., 2022) menunjukkan bahwa Kemampuan kecerdasan emosional
yang baik dapat mendukung seseorang dalam menghadapi tantangan dan tekanan
yang muncul akibat pengelolaan uang, sehingga mereka lebih mampu menghindari
pengeluaran yang tidak perlu dan mengadopsi gaya hidup yang lebih hemat.

Mereka yang berhasil mengatur keinginan dan perasaan mereka biasanya
lebih berhasil dalam menerapkan prinsip frugal living, seperti menghindari
pemborosan dan fokus pada tabungan. Selain itu, kecerdasan emosional
memungkinkan individu untuk lebih baik dalam berkomunikasi dan bernegosiasi,
yang dapat membantu mereka dalam mencari alternatif yang lebih ekonomis dalam
pengeluaran sehari-hari.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Miftachul Jannah & Rokhmani, 2021)
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap frugal living
2.4.8 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Frugal Living melalui Kecrdasan

Emosional Sebagai Variabel Mediasi.

Kecerdasan emosional bisa berperan sebagai penghubung dalam hubungan
antara pemahaman finansial dan gaya hidup hemat. Orang-orang yang memiliki
pemahaman finansial yang baik dan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung lebih berhasil dalam menerapkan prinsip gaya hidup hemat, karena
mereka mampu mengendalikan emosi dan mengambil keputusan yang lebih logis

terkait pengeluaran.
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Bahwa literasi keuangan yang kuat dapat meningkatkan kemampuan
seseorang dalam mengelola keuangannya, namun kecerdasan emosional diperlukan
untuk menghadapi emosi yang mungkin muncul saat berhadapan dengan keputusan
keuangan yang rumit. Misalnya, individu yang mampu mengelola stres dan emosi
negatif dengan baik akan lebih mampu menunda gratifikasi dan menghindari
pengeluaran impulsif, yang merupakan kunci dari frugal living (Gunawan et al.,
2024)

kecerdasan emosional yang tinggi memungkinkan individu untuk lebih baik
dalam beradaptasi dengan situasi keuangan yang berubah, serta lebih mampu untuk
tetap berpegang pada rencana pengeluaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
kecerdasan emosional membantu individu untuk tetap fokus pada tujuan jangka
panjang mereka, meskipun ada godaan untuk menghabiskan uang secara berlebihan
(Hafsah et al., 2022).

2.4.9 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Frugal Living melalui Kecrdasan
Emosional Sebagai Variabel Mediasi.

Dengan cara yang sama, Kecerdasan emosional berfungsi sebagai
penghubung antara gaya hidup dan frugal living. Seseorang yang menjalani gaya
hidup sederhana dan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi sering kali lebih
terampil dalam mengelola uang mereka dan menghindari pengeluaran yang
berlebihan..

Orang dengan gaya hidup hedonis, yang lebih memilih kepuasan segera dan
konsumsi yang berlebihan, mungkin menemukan tantangan dalam menerapkan

prinsip frugal living. Sebaliknya, Individu dengan kecerdasan emosional yang
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tinggi cenderung mampu menangani emosi dengan lebih efektif dan tekanan sosial
yang bisa mendorong mereka untuk berbelanja secara berlebihan.

Kecerdasan emosional yang tinggi mempermudah orang dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi keuangan dan dalam mengambil
keputusan yang lebih logis mengenai pengeluaran. Dengan kemampuan untuk
mengelola emosi, individu dapat lebih fokus pada tujuan jangka panjang mereka,
seperti menabung dan berinvestasi, daripada terjebak dalam pola konsumsi yang
tidak sehat (Hafsah et al., 2022).

2.4.10 Pengaruh Pendapatan terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan

Emosional sebagai Variabel Mediasi.

Kecerdasan emosional berperan penting dalam memediasi hubungan antara
pendapatan dan frugal living (gaya hidup hemat). Berdasarkan penelitian (Hafsah
et al., 2022),kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengatur perasaan
yang membantu dalam membuat keputusan finansial yang lebih logis. (S. F.
Wahyuni et al., 2024)menekankan bahwa tingkat pendapatan yang tinggi tidak
selalu menghasilkan Kondisi keuangan bisa lebih baik, tetapi harus diiringi dengan
perilaku finansial yang benar, di mana kecerdasan emosional memungkinkan
individu untuk mengendalikan hasrat untuk berbelanja secara berlebihan.

Literasi keuangan dan kecerdasan emosional saling berkaitan dalam
mempengaruhi perilaku keuangan sebagaimana dibuktikan oleh (Pohan et al.,
2021), yang menunjukkn bahwa literasi keuangan juga mencakup kemampuan
mengendalikan emosi dalam pengambilan keputusan keuangan. (Nur et al,
2024)menemukan bahwa individu yang mampu menerapkan gaya hidup hemat

secara konsisten cenderung memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, sementara
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(Siahaan & Waluyo, 2023) menganalisis bahwa gaya hidup hedonis yang sering
muncul dari ketidakmampuan mengendalikan emosi berpengaruh negatif terhadap
perilaku keuangan yang sehat. Oleh karena itu, kecerdasan emosional berfungsi
sebagai faktor penghubung yang membantu dalam meningkatkan keterkaitan antara
penghasilan dan cara hidup hemat.

Kerangka konsep dari penelitian ini dapat dilihat dalam gambar dibawah

ini;

Gaya

Literasi
Keuangan

Kecerdasan
Emosional

Pendapatan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian

(Sugiyono, 2021) Hipotesis berfungsi sebagai respons sementara terhadap
pertanyaan dalam sebuah penelitian, yang dirumuskan dalam bentuk kalimat.
Hipotesis dianggap sementara karena hanya bergantung pada teori yang sudah ada,

Bukan berdasarkan bukti nyata yang didapatkan dari pengumpulan data.
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Berdasarkan hubungan antara variabel dan kerangka konseptual, hipotesis

penelitian dirumuskan seperti berikut:

a. Ada pengaruh literasi keuangan trerhadap frugal living pada Masyarakat
Kota Medan

b. Ada pengaruh gaya hidup terhadap frugal living pada Masyarakat Kota
Medan.

C. Ada pengaruh pendapatan terhadap frugal living pada Masyarakat Kota
Medan.

d. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap kecerdasan emosional pada
Masyarakat Kota Medan.

e. Ada pengaruh gaya hidup terhadap kecerdasan emosional pada Masyarakat
Kota Medan.

f. Ada pengaruh pendapatan terhadap kecerdasan emosional pada Masyarakat
Kota Medan.

g. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap frugal living pada
Masyarakat Kota Medan.

h. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap frugal living melalui kecerdasan
emosional pada Masyarakat Kota Medan.

i. Ada pengaruh gaya hidup terhadap frugal living melalui kecerdasan
emosional pada Masyarakat Kota Medan.

J. Ada pengaruh pendapatan terhadap frugal living melalui kecerdasan

emosional pada masyarakat Kota Medan



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei.
Kerangka penelitian ini dirancang untuk menjelaskan tujuan menilai hubungan
sebab-akibat antara variabel independen (literasi keuangan, gaya hidup,
pendapatan) dan variabel dependen (frugal living), dengan kecerdasan emosional

sebagai variabel mediasi.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional menguraikan penjelasan yang lebih spesifik dan
terukur dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Ini mencakup
deskripsi indikator yang digunakan untuk mengukur variabel, beserta alat atau

metode pengukuran yang diterapkan.

3.2.1 Variabel Frugal Living (Y)

Frugal living atau gaya hidup hemat, adalah suatu cara yang
menitikberatkan pada pengelolaan uang secara bijak dengan perhatian pada
pengeluaran yang penting ketimbang yang diinginkan. Dalam hal ini, individu yang
mengadopsi cara hidup berhemat akan lebih teliti dalam menetapkan prioritas

pengeluaran mereka (Khayra, 2023).

56



57

Tabel 3.1
Indikator Frugal Living
No. Indikator Frugal Living
1. | Perilaku konsumsi

2. | Perilaku Penghematan
3. | Kesadaran Nilai
Sumber : Housel (2020)
3.2.2 Variabel Literasi Keuangan

Literasi Keuangan berarti pemahaman, kemampuan, dan keyakinan yang
memengaruhi cara orang bertindak dan membuat keputusan dalam mengelola uang,
dengan tujuan mencapai keadaan finansa yang lebih baik (OJK, 2017)

Tabel 3.2
Indikator Literasi Keuangan
No. Indikator Literasi Keuangan

1. | Pengetahuan keuangan dasar basic financial knowledgel)

2. | Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing)

3. | Proteksi (insurance)

4. | Investasi (investment)
Sumber : (Amtiran et al., 2021)

3.2.3 Variabel Gaya Hidup (X2)

Gaya hidup merujuk pada cara individu mengekspresikan suatu masalah
yang sebenarnya ada dalam pikiran mereka. Di samping itu, ini biasanya
berhubungan dengan berbagai elemen yang berhubungan dengan kondisi
psikologis dan emosi, atau bisa juga dipahami melalui hobi dan sudut pandang

mereka tentang berbagai hal (Laksono et al., 2018).

Tabel 3.3
Indikator Gaya Hidup
No. Indikator Gaya Hidup
1. | Aktivitas
2. | Minat
3. | Oponi

sumber : (Nasib et al., 2021)
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3.2.4 Variabel Pendapatan (X3)

Pendapatan mengacu pada jumlah keseluruhan uang yang diperoleh selama
jangka waktu tertentu melalui gaji, upah, keuntungan investasi, atau pendapatan
yang dihasilkan dari bisnis pribadi. Hal ini sering disebut sebagai "laba sebelum
pajak" untuk memastikan berapa banyak dari total pendapatan individu yang
berkontribusi terhadap produksi pendapatan (Khoiroh et al., 2019).

Tabel 3.4
Indikator Pendapatan
No. Indikator Pendapatan

1. | Daya beli keluarga untuk membiayai kebutuhan sehari-hari.
2. | Peningkatan penghasilan dari aktivitas usaha atau pekerjaan.
3. | Pengeluaran keluarga.

4. | Perkembangan tabungan keluarga.

Sumber : (Karim, 2024)

3.2.5 Variabel Kecerdasan Emosional (Z)

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan individu untuk
mengenali dan mengelola emosi dalam diri mereka sendiri dan orang lain, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental. Mereka yang
memiliki kecerdasan emosional yang kuat dapat mengatur perasaan mereka,
terutama pada saat-saat marah, sekaligus peka terhadap emosi yang dialami orang

lain (Husnunnisa, 2023).

Tabel 3.5
Indikator Kecerdasan Emosional
No Indikator Kecerdasan Emosional

Kesadaran akan emosi anda sendiri.

Mengatur emosi anda sendiri

Memotivasi diri sendiri dan orang-orang disekitar

Al W[ N —

Mengidentifikasi emosi orang lain.
5 | Membina hubungan yang sehat dengan orang lain
Sumber: (Simbolon & Susanto, 2023)
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Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat yang berdomisili di

Kota Medan. Periode penelitian berlangsung dari bulan Oktober 2024 s.d bulan Juni

2025.

Tabel 3.6 Waktu Penelitian

No.

Jenis
Kegiatan

2024 s/d 2025

Oktober

November

Desember

Januari

Februari

Juni

1(2(3|4

1/2(3]|4

2

3

1

2

3

4

. |Pengajual

Judul

Pra riset
penelitian

Penyusunan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Revisi

[proposal

Penyusunan
[proposal
skripsi

Bimbingan
IProposal
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Istilah populasi mengacu pada yang gambaran kumpulan objek atau subjek

yang memiliki jumlah dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2021). Oleh karena itu, populasi
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tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga mencakup benda dan elemen alam
lainnya. Oleh karena itu, populasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga
mencakup berbagai objek dan unsur alam. Populasi tidak hanya mencakup jumlah
yang berkaitan dengan subjek atau item yang diteliti, tetapi juga mencakup semua
karakteristik atau ciri yang terkait dengan subjek atau item tersebut. Fokus populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang bermukim di Kota Medan yang

diproyeksikan akan mencapai 2,54 juta jiwa pada tahun 2024.
3.4 Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari keseluruhan kelompok dan
merupakan perwujudan dari ciri-ciri yang terdapat dalam populasi itu sendiri
(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan teknik purposive
sampling yang berpedoman pada kriteria tertentu, dengan fokus pada Masyarakat
Kota Medan. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan besarnya sampel dalam

penelitian ini:

T1+N(ED
Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi (2.540.000)

e = Tingkat kesalahan (error tolerance) 10% = 0,1

Berdasarkan Rumus, maka:

0= 2.540.000
(1+2.540.000 x(0,12))
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n— 2.540.000
(142.540.000 x0,01)

2.540.000
(1425.400)

2.540.000
25.401

n =~ 100 responden

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka ditentukan jumlah
minimal 100 orang responden dari masyarakat Kota Medan yang dibutuhkan untuk

penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan data

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, telah ditetapkan jumlah sampel
minimal yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 100 orang yang berasal dari

masyarakat Kota Medan.

1. Wawancara (interview)
Proses interaksi antara peneliti dan partisipan yang ditujukan untuk
mendapatkan data, sudut pandang, atau pengalaman dari partisipan mengenai

isu tertentu kepada warga kota Medan.

2. Daftar Pernyataan (Questionare)
Penelitian akan dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui
pemberian kuesioner kepada para responden, dan umumnya kuesioner
tersebut disebarkan secara tertutup oleh peneliti. Metode digunakan dalam

penelitian ini adalah skala Likert dan pertanyaan pilihan ganda yang dibuat
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untuk menentukan seberapa besar persetujuan responden (tingkat

persetujuan) dan seberapa baik mereka mengerti suatu pernyataan.

Tingkat kesepakatan itu biasanya mencakup pernyataan yang bergradasi dari
yang sangat positif dan dibagi menurut skor tertentu. Kuesioner penelitian ini
memiliki 5 pilihan dibawah ini:

Tabel 3.7 Skala Pengukuran

PERNYATAAN BOBOT
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Ukuran ini menggunakan skala likert untuk menilai individu tentang

berbagai hal sosial.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis SEM (Structural Equation Modeling)

Penelitian ini menerapkan metode analisis data dengan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3 pada komputer. PLS, atau partial least squares,
merupakan bentuk analisis persamaan struktural yang didasarkan pada prinsip
varian, yang memungkinkan penilaian bersamaan terhadap model pengukuran dan
struktural. Tujuan dari model pengukuran adalah untuk menguji validitas dan
reliabilitas, sedangkan model struktural dirancang untuk menyelidiki hubungan
sebab dan akibat dengan pengujian hipotesis melalui model prediksi.

(Ghozali, 2016) PLS dijelaskan sebagai cara analisis yang mengutamakan
model fleksibel karena tidak membutuhkan data untuk mengikuti ukuran skala
tertentu, ini memungkinkan pemakaian jumlah contoh yang lebih sedikit, bahkan

di bawah 100 contoh.
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Selain itu, SEM dapat menguji penelitian yang kompleks dengan banyak
variabel sekaligus. SEM dapat menyelesaikan analisis dalam satu estimasi,
sementara model lain mungkin memerlukan banyak rumus regresi. SEM mampu
melakukan analisis faktor, analisis regresi, dan analisis jalur sekaligus. Setelah
penilaian validitas dan reliabilitas terbatas, indikator tertentu yang terkait dengan
item pertanyaan dihilangkan atau dihilangkan dalam analisis selanjutnya.
Akibatnya, pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Smart PLS versi 3 untuk Windows.

Dalam penelitian ini, evaluasi data menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah kerangka kerja pemodelan persamaan struktural (SEM)
yang menekankan komponen atau variasi (Ghozali, 2016), dan dipandang sebagai
alternatif yang layak untuk beralih dari teknik SEM yang berpusat pada kovarian
ke teknik yang berpusat pada varians.
3.6.1.1. Model Pengukuran atau Outher Model

Model luar menganalisis bagaimana konstruk (variabel laten) berhubungan
dengan indikator. Validitas konvergen model pengukuran ini, khususnya dengan
model refleksi indikator, ditentukan dengan memeriksa korelasi antara nilai
item/komponen dan nilai konstruk yang diperoleh menggunakan PLS. Refleksi
yang kuat dicatat ketika korelasi melebihi 0,70 dengan konstruk target.

Meskipun demikian, dalam penelitian awal mengenai pembuatan skala
pengukuran, nilai pemuatan dalam kisaran 0,5 hingga 0,60 dianggap cukup.
Validitas diskriminan model pengukuran bersama dengan refleksi indikator dinilai
melalui pemuatan silang pengukuran terhadap konstruk. Jika korelasi konstruk

dengan item pengukuran melampaui konstruk lain, maka dianggap valid.
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Pendekatan alternatif untuk mengevaluasi validitas diskriminan melibatkan
perbandingan akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap
konstruk terhadap korelasi di antara konstruk lain dalam model. Suatu konstruk
dianggap memiliki validitas diskriminan yang kuat apabila nilai akar AVE-nya lebih
tinggi daripada nilai korelasi yang diamati antara konstruk tersebut dan konstruk
lainnya dalam model. Metode ini mengevaluasi reliabilitas komponen nilai variabel
laten dan cenderung menghasilkan hasil yang lebih konservatif daripada reliabilitas
komposit. Disarankan agar nilai AVE melebihi 0,50. Reliabilitas komposit untuk
suatu konstruk dapat diukur melalui dua kriteria: konsistensi internal dan
Cronbach's Alpha. Setiap konstruk idealnya memiliki nilai lebih besar dari 0,6
(Ghozali, 2016). Analisis model eksternal ini penting untuk memverifikasi bahwa
pengukuran yang digunakan sesuai, artinya instrumen tersebut harus valid dan

dapat dipercaya

1. Validitas Konvergen

Penilaian validitas konvergen dalam model pengukuran yang menggunakan
indikator reflektif bergantung pada korelasi antara skor item dan skor komponen
yang diperoleh melalui PLS. Skala reflektif dianggap efektif jika menunjukkan
korelasi yang melebihi 0,70% dengan konstruk yang diteliti. Meskipun demikian,
selama fase awal pembuatan skala pengukuran, nilai pemuatan yang berkisar antara

0,5 hingga 0,6 dianggap memadai (Ghozali, 2016).

2. Discriminant Validity

Nilai diskriminan dari suatu model pengukuran yang menggunakan

indikator refleksif dinilai berdasarkan pengukuran crossloading terhadap konstruk.
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Jika hubungan antara konstruksi dan item yang diukur lebih tinggi dibandingkan
dengan konstruk lainnya, ini menunjukkan bahwa konstruk laten lebih berhasil
dalam memprediksi ukuran di dalam kelompok mereka dibandingkan dengan
ukuran di dalam kelompok lain. Satu metode tambahan untuk mengevaluasi
validitas diskriminan melibatkan pemeriksaan nilai Average Variance Extracted
(AVE) dari setiap konstruk dalam kaitannya dengan hubungan antar konstruk dalam
model. Ketika AVE untuk setiap konstruk melampaui nilai korelasi dengan
konstruk lain yang ada dalam model, hal ini menunjukkan bahwa konstruk tersebut
menunjukkan validitas diskriminan yang kuat (Ghozali, 2016). Berikut adalah

rumus yang digunakan untuk menentukan AVE:

AVE = 2

Dimana A, adalah component loading indikator ke var (i) = 1- A. Jika setiap
indikator diseragamkan, maka metrik ini sesuai dengan komunitas tipikal dalam blok
tersebut (Ghozali, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran tersebut sesuai
untuk mengevaluasi konsistensi skor komponen variabel laten, sehingga menghasilkan

hasil yang lebih tepat dibandingkan dengan reliabilitas komposit. Nilai AVE yang

disarankan seharusnya lebih besar dari 0,50.
3. Composite Reability

Composite Reability dari sekelompok indikator yang menilai suatu
konstruk dapat diperiksa melalui dua tipe pengukuran, khususnya konsistensi
internal sebagaimana diuraikan oleh (Ghozali, 2016). Dengan menggunakan
temuan yang diperoleh dari PLS, Composite Reability ditentukan menggunakan

rumus yang disediakan di bawah ini.
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Dimana A adalah componen loading ke indikator dan var (&i) = 1—A. Dibandingkan
dengan Cronbach Alpha, alat ini tidak mengasumsikan tau equivalence antar
pengukuran dengan keyakinan bahwa semua indikator memiliki bobot yang sama.
Ini menjadikan Cronbach Alpha lebih cenderung sebagai perkiraan batas bawah
dari keandalan. Sementara itu, pc merupakan metode yang lebih relevan dengan
keyakinan bahwa pengukuran parameter sudah akurat. Pc sebagai tolok ukur
konsistensi internal hanya relevan untuk konstruk indikator reflektif (Ghozali,

2016).
3.6.2.2 Model struktural atau inner model

Model internal menguraikan bagaimana variabel laten saling berhubungan,
berdasarkan teori yang berlaku. Evaluasi model struktural bergantung pada angka
R-Square untuk konstruk dependen. Dalam proses menganalisis model
menggunakan PLS, langkah awal melibatkan pemeriksaan R-Square untuk setiap
variabel laten dependen. Interpretasi nilai ini mirip dengan yang digunakan dalam
analisis regresi. Perubahan pada angka R-Square dapat menunjukkan pengaruh
variabel laten independen terhadap variabel laten dependen. Uji hipotesis dilakukan

melalui efek langsung, yaitu:

1. Pengaruh X1 terhadap Y
2. Pengaruh X2 terhadap Y
3. Pengaruh X1 terhadap Z
4. Pengaruh X2 terhadap Z

5. Pengaruh Z terhadap Y
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6. Pengaruh X1 terhadap Y dengan Z berfungsi sebagai variabel mediasi.

7. Pengaruh X2 terhadap Y dengan Z berfungsi sebagai variabel mediasi.

Model inner atau model struktural memiliki peran dalam menguji dugaan
untuk menilai apakah variabel laten eksogen (independen) secara signifikan
memengaruhi variabel laten eksogen (dependen). Analisis pada model ini bertujuan
untuk mengevaluasi hubungan serta interaksi antara variabel-variabel tersebut

(Juliandi et al., 2018).

1. R-Square

R-Square berfungsi sebagai alat untuk mengukur seberapa besar bagian
pada perubahan pada satu variabel diperhitungkan oleh variabel lain. Ini membantu
dalam menilai model yang diterapkan (Julidani, 2015). kriteria untuk menilai R-

Square diuraikan di bawah ini:

1. Nilai R-Square sebesar 0,75 menunjukkan model tersebut dianggap lemah.
2. Nilai R-Square sebesar 0,50 menunjukkan model tersebut dianggap sedang.
3. Nilai R-Square sebesar 0,25 menunjukkan model tersebut dianggap lemah.

2. F-Square

F-Square berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh mana satu variabel
mempengaruhi variabel lain yang dipengaruhi (Juliandi et al., 2015). Berikut ini

adalah standar untuk menilai F-Square:

1. Apabila angka f-square adalah 0,02, maka dampak dari variabel yang
memengaruhi variabel yang terpengaruh dianggap kecil.
2. Apabila angka f-square mencapai 0,15, pengaruh dari variabel yang

memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi dianggap sedang.
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3. Apabila angka f-square adalah 0,35, maka dampak dari variabel yang

memengaruhi variabel yang terpengaruh dianggap besar



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dari kuesioner yang
memiliki 12 pernyataan untuk variabel frugal living, 12 pernyataan tentang literasi
keuangan, 12 pernyataan mengenai gaya hidup, 12 pernyataan terkait pendapatan,
dan 12 pernyataan mengenai kecerdasan emosional. Kuesioner yang disebar
ditujukan sebanyak 100 orang responden dari masyarakat di Kota Medan sebagai
contoh sampel penelitian dengan menggunakan skala likert yang disajikan dalam
bentuk tabel ceklis tersebut.
4.1.2 Identittas Responden
4.1.2.1 Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis kelamin responden

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-laki 40 40%
2. Perempuan 60 60%
TOTAL 100% 100%

Sumber: Data Diolah 2025
Dari tabel yang ada, terbaca bahwa jumlah peserta mencakup 40 (40%) pria
dan 60 (60%) perempuan. Dengan informasi ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa

perempuan adalah kelompok terbanyak di antara peserta dari Masyarakat Kota

Medan.
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4.1.2.2 Identitas Berdasarkan Umur

Tabel 4.2 Usia Responden

No Umur Jumlah Persentase
1. 18-27 Tahun 86 86%
2. 28-36 Tahun 7 7%
3. 37-45 Tahun 7 7%
TOTAL 100% 100%

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa total peserta mencapai 86 orang yang
berusia antara 18 hingga 27 tahun (86%), 7 orang dalam rentang usia 27 hingga 36
tahun (7%), dan 7 orang yang berusia 37 hingga 45 tahun (7%). Oleh karena itu,
sebagian besar responden berasal dari penduduk kota Medan yang berusia antara
18 sampai 45 tahun.
4.1.2.3. Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Para Responden

No Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan
1. SMA 66 66%
2. DIPLOMA 3 3%
3. SARJANA 29 29%
4. | PASCASARJANA 2 2%
TOTAL 100 100%

Sumber: Data Diolah 2025

Mengacu pada tabel sebelumnya, terlihat bahwa jumlah individu yang
memiliki pendidikan setingkat SMA mencapai 66 orang (66%), sedangkan mereka
yang berpendidikan Diploma berjumlah 3 orang (3%), lulusan Sarjana sebanyak 29
orang (29%), dan Pascasarjana sebanyak 2 orang (2%). Dengan demikian,
mayoritas peserta dalam survei ini merupakan warga yang berada di kota Medan

dan berusia antara 18 hingga 45 tahun.
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4.1.2.4 Total Penghasilan

Tabel 4.4 Total Penghasilan Responden

No. Pernyataan Jumlah
1. | Kurang dari Rp 1.000.000 6%
2. | Rp1.000.000 — Rp2.999.999 34%
3. | Rp3.000.000 — Rp4.999.999 25%
4. | Rp5.000.000 — Rp6.999.999 28%
5. | Lebih dari Rp7.000.000 7%

Jumlah 100%

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa total penghasilan responden pada
masyarakat kota medan yang kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 6 orang (6%), Rp
1.000.000 sampai Rp 2.999.999 sebanyak 34 orang (34%), Rp 3.000.000 sampai
4.999.999 sebanyak 25 orang (25%), Rp 5.000.000 sampai 6.999.999 sebanyak 28
orang (28%), dan lebih dari 7.000.000 sebanyak 7 orang (7%).
4.1.2.5 Jenis Pekerjaan

Tabel 4.5 Jenis Pekerjaan Responden

No. Pernyataan Jumlah
1. | Pelajar 4%
2. | Pegawai Negeri 25%
3. | Mahasiswa/i 13%
4. | Wiraswasta 7%
5. | Lainnya 51%
Jumlah 100%

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan responden pada Pelajar
sebanyak 4 orang (4%), pada Pegawai Negeri sebanyak 25 orang (25%), pada
Mahasiswa/i Sebanyak 13 orang (13%), pada Wiraswasta Sebanyak 7 orang (7%),

dan pada lainnya Sebanyak 51 orang (51%)).
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4.1.2.6 Wilayah domisili Kota Medan (Kecamatan)

Tabel 4.6 Wilayah domisili Kota Medan (Kecamatan) Responden

No. Pernyataan Jumlah
1. | Medan Denai 20%
2. | Medan Barat 20%
3. | Medan Kota 20%
4. | Medan Sunggal 20%
5. | Medan Tembung 20%

Jumlah 100%

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel ini, dapat dilihat bahwa wilayah yang berdomisili dikota medan
(Kecamatan) responden pada wilayah Medan denai sebanyak 20 Orang (20%),
Wilayah Medan Barat sebanyak 20 orang (20%), Wilayah Medan Kota sebanyak
20 orang (20%), Wilayah Medan Sunggal sebanyak 20 orang (20%), Wilayah
Medan Tembung sebanyak 20 orang (20%).
4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mencakup 5 variabel berbeda, yaitu Frugal Living, Literasi
Keuangan, Gaya Hidup, Pendapatan, dan Kecerdasan Emosional. Penjelasan
selanjutnya akan menyajikan tanggapan yang diberikan oleh masing-masing
responden terhadap berbagai pernyataan yang diajukan oleh penulis.
4.1.3.1 Variabel frugal living

Melalui penyebaran kuesioner pada Masyarakat di Kota Medan, didapatkan
data hasil dari beberapa jawaban responden mengenai variabel frugal living

dibawah ini:



Tabel 4.7 Skor angket untuk variabel frugal living
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No Jawaban frugal living (Y)

Pern SS S KS TS STS JUMLAH

F| % | F % F % | F| % | F| % F | %

1. | 55 (55028 280 13 |13,0| 3 |3,0] 1| 1,0 |100] 100
2. |53 (530(30[300]| 14 |140| 1 (10| 2] 2,0 |100 100
3. 147 |470(35]350| 17 (17,0 0 [ 00| 1 | 1,0 | 100 | 100
4. | 52152031310 14| 140 | 1 | 1,0 | 2| 2,0 | 100|100
5 149 (49,0 (34 |340| 14 | 140| 2 [ 20| 1 | 1,0 | 100 | 100
6. | 51 |51,0(32]320|13]130| 1 |1,0] 3| 3,0 |100| 100
7. 148 48,033 [33,0| 15| 150 | 1 |1,0] 3 | 3,0 | 100 100
8 149 (49,034 |340| 14| 140| 0 | 0,0 | 3 | 3,0 | 100 | 100
9. |52 (52030300 15]150 | 1 |1,0] 2| 2,0 | 100 100
10. | 57 | 57,0 | 26 |26,0 | 14 | 140 | 2 | 2,0 | 1 | 1,0 | 100 | 100
11.| 53 [ 53,030 30,0 15150 1 | 1,0 | 1 | 1,0 | 100 | 100
12.| 53 | 53,031 | 31,0 14 | 140 | 0 | 0,0 | 2 | 2,0 | 100 | 100

Data penelitian diolah (2025)

Dari informasi yang diberikan dalam tabel dapat diringkas mengenai frugal

living dibawah ini:

1. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya selalu membedakan antara

kebutuhan dan keinginan sebelum melakukan pembelian. Mayoritas yang

menjawab sangat setuju sebanyak 55 orang (55%).

2. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya mencari alternatif yang

lebih hemat sebelum memutuskan membeli suatu barang. Mayoritas yang

menjawab sangat setuju sebanyak 53 orang (53%).

3. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memiliki dan mematuhi

anggaran bulanan untuk mengontrol pengeluaran. Mayoritas yang menjawab

sangat setuju sebanyak 47 orang (47%).
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Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya menghindari pembelian
impulsif dan selalu mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari setiap
pembelian. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang (52%).
Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya rutin menyisihkan sebagian
pendapatan untuk tabungan setiap bulan. Mayoritas yang menjawab sangat
setuju sebanyak 49 orang (49%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memiliki dana darurat yang
kita untuk kebutuhan bulanan selanjutnya. Mayoritas yang menjawab sangat
setuju sebanyak 51 orang (51%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya aktif mengurangi hutang
dan menghindari hutang konsumtif. Mayoritas yang menjawab sangat setuju
sebanyak 48 orang (48%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa sayang berinvestasi untuk
kebutuhan jangka panjang seperti pendidikan dan pensiun. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang (49%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memaksimalkan
penggunaan barang hingga tidak dapat digunakan lagi. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang (52%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya lebih memilih membeli
produk berkualitas meskipun harganya lebih mahal. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 57 orang (57%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya rutin merawat barang-
barang yang saya miliki agar lebih tahan lama. Mayoritas yang menjawab

sangat setuju sebanyak 53 orang (53%).
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12. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya menerapkan prinsip daur
ulang dan penggunaan kembali dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas yang
menjawab sangat sedih sebanyak 53 orang (53%).

4.1.3.2 Variabel Literasi Keuangan

Melalui penyebaran kuesioner pada Masyarakat di Kota Medan, didapatkan
data hasil dari beberapa jawaban responden mengenai variabel Literasi Keuangan
dibawah ini:

Tabel 4.8 Skor angket untuk variabel literasi keuangan

No Jawaban literasi keuangan (X1)
Pert SS S KS TS STS Jumlah
F| % | F % F % F| % | F| % F | %
1. 57 157,028 (280 12 | 12,0| 1 | 1,0 [ 2 | 2,0 | 100 | 100
2. 60 | 60,030 ]300 6 | 60 | 3 |30]| I | 1,0 | 100 | 100
3. 49 49,0 | 42 | 420 | 5 50 | 1| L,o| 3 | 3,0 |100] 100
4. 47 | 47,0 | 42 | 42,0 | 8 80 | 2 {20 1 | 1,0 | 100 | 100
5. 59 159031310 6 | 60 | 3 |30 1 | 1,0 | 100 | 100
6. 50 | 50,0 | 40 | 40,0 | 6 | 6,0 2 120 2] 20 |100] 100
7. 54 154037 (370 6 | 60 | 2 |20 1 | 1,0 | 100 | 100
8. 54 | 54,0 35]350]| 8 80 | 2 {20 1 | 1,0 | 100 | 100
9. 53 1530136 (360 9| 90| 0] 00| 3 | 30 |100| 100
10. | 43 | 43,0 47 | 47,0 | 8 80 | 0 | 0,0 | 2 | 2,0 | 100 | 100
11. | 49 | 49,0 | 42 | 42,0 | 5 50 | 4 |40 ] 1 | 1,0 | 100|100
12. | 52 | 52,0 | 37 | 37,0 | 8 80 | 0 | 0,0 | 3 | 3,0 | 100 | 100

Data penelitian diolah (2025)
Dari informasi yang diberikan dalam tabel dapat diringkas mengenai literasi
keuangan dibawah ini:
1. jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat menyusun anggaran
bulanan dengan mengalokasikan pendapatan untuk berbagai kebutuhan.

Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 57 orang atau (57%).
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. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami perbedaan
antara aset dan liabilitas dalam pengelolaan keuangan pribadi. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 60 orang (60%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami konsep nilai
waktu dari uang dan bagaimana inflasi mempengaruhi daya beli. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang (49%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami manfaat
menabung secara teratur untuk tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 47 orang (47%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya paham tentang konsekuensi
meminjam uang dan beban bunga yang harus dibayar. Mayoritas yang
menjawab sangat sedih sebanyak 59 orang (59%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya selalu membandingkan
syarat dan ketentuan sebelum mengambil pinjaman atau kredit. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang (50%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami pentingnya
memiliki perlindungan asuransi untuk mengurangi risiko finansial. Mayoritas
yang menjawab sangat sulit sebanyak 54 orang (54%).

jawaban responden yang menyatakan bahwa saya rutin mengevaluasi
kebutuhan asuransi saya sesuai dengan perubahan kondisi hidup. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 54 orang (54%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saling mengetahui berbagai jenis
asuransi yang tersedia dan manfaat spesifik dari masing-masing jenis.

Mayoritas yang menjawab sangat sulit sebanyak 53 orang (53%).
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10. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami berbagai
instrumen investasi dan tingkat risiko masing-masing. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 43 orang (43%).

11. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami pengaruh biaya
transaksi dan pajak terhadap hasil investasi. Mayoritas yang menjawab sangat
setuju sebanyak 49 orang (49%).

12. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya rutin mengevaluasi kinerja
investasi dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang (52%).

4.1.3.3 Variabel Gaya Hidup
Melalui penyebaran kuesioner pada Masyarakat di Kota Medan, didapatkan
hasil dari beberapa jawaban responden mengenai variabel gaya hidup dibawah ini:

Tabel 4.9 Skor angket untuk variabel gaya hidup

No. Jawaban Gaya Hidup (X2)
Pert SS S KS TS STS Jumlah
F % | F % F % F| % | F| % F | %
1. 59 159,037 (37012 | 120 1 | 1,0 | 1 | 1,0 | 100 | 100
2. 51 151,036 (36012 | 120 0 | 00| 1| 1,0 | 100 ]| 100
3. 47 1470 35(350 | 15 | 150 2 (20| 1| 1,0 | 100|100
4, 56 | 56,031 31,010 | 100 1 | 1,0 2| 2,0 |100] 100
5. 58 158,030 1300 9 90 | 1 | 1,O |2 | 2,0 |100 | 100
6. 56 | 56,031 31,012 | 120 0 |0,0 | 1| 1,0 | 100 100
7. 56 | 56,031 31,010 | 100 2 |20 | 1| 1,0 | 100|100
8. 53 153,034 (34010 | 100 | 1 | 1,0 | 2 | 2,0 | 100 ]| 100
9. 62 162,027 (27,0 | 10 | 10,0 | 1 | 1,0 | O | 0,0 | 100 | 100
10. | 50 | 50,0 |38 {380 |10 | 100 | 1 | 1,0 | 1 | 1,0 | 100 100
11. | 58 | 58,0 | 31 | 31,0 | 9 90 | 00012/ 20 |100]| 100
12. | 54 | 54,033 (330 11 | 11,0 1 | 1,0 | 1 | 1,0 | 100 100

Data Penelitian Diolah (2025)
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Dari informasi yang diberikan dalam tabel dapat diringkas mengenai

kecerdasan emosional dibawah ini:

1.

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya sering mencari informasi
tentang produk atau jasa sebelum melakukan pembelian. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 59 orang (59%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya aktif mencari alternatif
yang lebih hemat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 51 orang (51%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya meluangkan waktu untuk
membandingkan harga dari berbagai tempat berbeda. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 47 orang (47%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya menghabiskan waktu
untuk mencari promo atau diskon sebelum berbelanja. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 56 orang (56%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya tertarik pada produk-
produk yang memberikan nilai lebih dibandingkan harganya. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang (58%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memiliki ketertarikan
untuk mempelajari cara-cara menghemat dan mengelola keuangan.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 56 orang (56%).
Jawaban responden yang menyatakan saya lebih berminat pada produk tahan
lama daripada produk yang mengikuti trend. Mayoritas yang menjawab

sangat setuju sebanyak 56 orang (56%).
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8. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya lebih tertarik pada
pengalaman berharga daripada kepemilikan barang materi. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 53 orang (53%).

9. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya percaya bahwa hidup
sederhana membawa lebih banyak kebahagiaan daripada kemewahan.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 53 orang (53%).

10. Jawaban responden yang menyatakan saya berpendapat bahwa kualitas lebih
penting daripada kuantitas dalam pembelian barang. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang (50%).

11. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya merasa bahwa secara
seseorang mengelola keuangan mencerminkan nilai-nilai hidupnya.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang (58%).

12. Jawaban responden yang menyatakan bahwa menurut saya menabung dan
berinvestasi lebih penting daripada mengikuti trend konsumsi. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 54 orang (54%).

4.1.3.4 Variabel Pendapatan
Melalui penyebaran kuesioner pada Masyarakat di Kota Medan, didapatkan
data hasil dari beberapa jawaban responden mengenai variabel pendapatan dibawah

ni:
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Tabel 4.10 Skor kuesioner untuk variabel pendapatan

No. Jawaban pendapatan (X3)
Pert SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F| % |F| % F | %
1. 48 | 48,0 | 41 | 41,0 10 { 10,0 | O | 0,0 | 1T | 1,0 | 100 | 100
2. 66 | 66,0 | 23 | 230 5 50 | 3 /30| 3| 3,0 (100|100
3. 46 | 46,0 | 33 | 33,0 17 [ 17,0 3 | 3,0 |1 | 1,0 | 100|100
4. 47 1470 37 | 37,0 11 [ 11,0 | 2 | 20| 3 | 3,0 | 100|100
5. 58 | 58,0 35 [ 350] 3 30 | 1 | 1,0 3| 3,0 100|100
6. 56 | 56,0 38 {380 4 | 40 |1 |10] 1| 1,0 [100 100
7. 51 | 51,0 | 40 | 40,0 | 5 50 | 3 /30| 1| 1,0 100|100
8. 52 1520 39 {390 4 | 40 | 3 30| 2| 20 [100 100
9. 52 | 52,0 40 | 40,0 | 5 50 | 11,02 20 |100]100
10. | 56 [ 56,0 | 34 | 34,0 | 7 70 | 1| 1,0|2 ] 20 |100]100
11. | 56 | 56,0 | 34 | 34,0 | 5 50 | 41401 ] 1,0 | 100|100
12. | 50 | 50,0 | 42 | 42,0| 5 50 | 2120 1] 1,0 100|100

Data Penelitian Diolah (2025)
Dari informasi yang diberikan dalam tabel dapat diringkas mengenai

pendapatan dibawah ini:

1. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya mampu membeli barang-
barang kebutuhan tanpa harus berhutang. Mayoritas yang menjawab sangat
setuju sebanyak 48 orang (48%)

2. Jawaban responden yang menyatakan bahwa daya beli keluarga saya
memungkinkan untuk memilih produk yang berkualitas. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 66 orang (66%).

3. Jawaban responden yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga saya
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 46 orang (46%).

4. Jawaban responden yang menyatakan bahwa peningkatan penghasilan saya
lebih cepat dibandingkan kenaikan biaya hidup. Mayoritas yang menjawab

sangat setuju sebanyak 47 orang (47%).
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Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya menggunakan sebagian
besar peningkatan penghasilan untuk menabung dan berinvestasi bukan
untuk konsumsi. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang
(58%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya aktif mencari peluang
untuk meningkatkan penghasilan baik dari pekerjaan utama maupun
sampingan. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 56 orang
(56%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa sebagian besar pengeluaran
keluarga saya dialokasikan untuk kebutuhan pokok bukan keinginan.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 51 orang (51%).
Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya mampu mengendalikan
pengeluaran keluarga agar tidak melebihi pendapatan. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang (52%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memiliki catatan
pengeluaran keluarga dan memeriksa secara berkala. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang (52%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa tabungan keluarga saya
menunjukkan peran peningkatan setiap tahun. Mayoritas yang menjawab
sangat setuju sebanyak 56 orang (56%).

Jawaban responden yang menyatakan bahwa perkembangan tabungan
keluarga saya lebih cepat daripada inflasi. Mayoritas yang menjawab sangat

setuju sebanyak 56 orang (56%).
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12. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memiliki tabungan darurat
yang cukup untuk membiayai kebutuhan minimal 3-6 bulan. Mayoritas yang
menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang (50%).

4.1.3.5 Variabel Kecerdasan Emosional

Melalui penyebaran kuesioner pada Masyarakat di Kota Medan, didapatkan
data hasil dari beberapa jawaban responden mengenai variabel Kecerdasan
Emosional dibawah ini:

Tabel 4.11 Skor angket untuk variabel kecerdasan emosional

No Jawaban kecerdasan emosional (Z2)
Pert SS S KS TS STS Jumlah
F| % | F % F % F| % | F| % F | %
1. |73 173015150 7 | 70 | 3 |3,0| 2| 2,0 |100| 100
2. | 66 [66,0|22]220| 10100 1 (1,0 1 | 1,0 | 100|100
3.1 64 [64,0]26|260| 6 | 60 | 3 (30| 1] 1,0 |100] 100
4. | 66 | 66,023 230 10| 10,0 | 0 | 0,0 | 1| 1,0 |100]| 100
5. | 58 (58,028 |280| 9 | 90 |2 (20| 3] 3,0 |100]100
6. | 60 [ 60,0 |29 | 29,0 | 8 80 | 2 20| 1| 1,0 | 100|100
7. |55 (550(31|31,0 12120 0 {00 | 2| 2,0 | 100|100
8. |54 (54,0|35|350 7 |70 |2 |20|2] 20 |100]100
9. 1 64 [64,0|27|270| 6 | 6,0 | O [ 0,0 | 3 | 3,0 | 100|100
10.| 68 | 68,0 23 23,0 7 | 7,0 |1 1,0 | 1 | 1,0 | 100 | 100
11.| 61 | 61,030 300| 7 | 70 | 2 | 20| 0| 0,0 | 100|100
12.| 66 | 66,0 | 24 | 24,0 | 8 80 | 0 | 00| 2| 2,0 | 100|100

Data penelitian diolah (2025)
Dari informasi yang diberikan dalam tabel dapat diringkas mengenai
kecerdasan emosional sebagai berikut:
1. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami
kecenderungan emosional saya yang dapat mempengaruhi keputusan

keuangan. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 73 orang

(73%).
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. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat mengenali dengan
tepat emosi yang muncul saat hendak melakukan pembelian. Mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 66 orang (66%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya mampu mengatasi
keinginan berbelanja berlebihan saat merasa sedih atau tertekan. Mayoritas

yang menjawab sangat setuju sebanyak 64 orang (64%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat mengendalikan

diri untuk tidak menggunakan shopping therapy sebagai cara mengatasi

masalah. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 66 orang (66%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya tetap tenang dan rasional

saat menghadapi masalah keuangan. Mayoritas yang menjawab sangat

setuju sebanyak 58 orang (58%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memotivasi diri untuk

menabung secara rutin meskipun terdapat godaan untuk berbelanja.

Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 60 orang (60%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya tetap konsisten

menjalankan anggaran keuangan meskipun menghadapi kesulitan.
Mayoritas yang menjawab sebanyak 55 orang (55%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat memahami
perasaan frustasi orang lain ketika mereka mengalami kesulitan keuangan.
Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 54 orang (54%).

. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat mengidentifikasi

ketika orang lain melakukan pembelian karena dorongan emosional,bukan
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kebutuhan. Mayoritas yang menjawab sangat setuju sebanyak 64 orang
(64%).
10. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya memahami berbagai
sikap dan pandangan orang lain terhadap pengelolaan keuangan. Mayortitas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 68 orang (68%).
11. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat mendiskusikan
masalah keuangan dengan orang lain tanpa menimbulkan konflik, mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak 61 orang (61%).
12. Jawaban responden yang menyatakan bahwa saya dapat menolak ajakan
berbelanja dari teman-teman tanpa merusak hubungan. Mayoritas yang
menjawab sebanyak 66 orang (66%).
4.2 Analisis Data

Pendekatan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan
metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS (Partial Least Squares). Dalam penerapan SmartPLS, model dibagi

menjadi dua bagian utama, yaitu Outer Model dan Inner Model.
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Gambar 4.1
Standardized Loading Factor

4.2.1 Analisis Struktur Pengukuran (Outher Model)

Struktur dari model pengukuran penelitian ini menggambarkan bagaimana
variabel laten berhubungan dengan indikator terkaitnya masing-masing atau
menjekaskan hubungan setiap indikator terhubung dengan variabel laten (Juliandi

et al., 2018).
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Tabel 4.12 Quter Loading

X1. X2. X3. Y. Z.

Literasi Gaya Pendapatan Frugal | Kecerdasan

Keuangan | Hidup Living Emosional
X1.1 0.805
X1.10
Xt | o085, | | | |
§}:§2 o084 | 1 |
gi o082 | |
§12 o799 4 | | |
Xis | oss
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§§i | oss8 1 |
S I N R R
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igi 1 oe7m2] | |
gf - | om7 |l
§gi | o771
3 N A 7] B
S N N 7 S I
§.31.9 ! 1 | o84 |
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Y4 0.845
Y.5
Y.6
Y.7
Y.8
Y.9
7.1
7.10
Z.11
7.12
7.2
7.3
7.4
7.5
7.6
7.7
7.8
7.9
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa

1. Angka outer loading untuk variabel Frugal Living melebihi 0,7 sehingga
seluruh indikator pada variabel Frugal Living dianggap valid.

2. Angka outer loading untuk variabel Literasi Keuangan melebihi 0,7
sehingga seluruh indikator pada variabel Literasi Keuangan dianggap valid.

3. Angka outer loading untuk variabel Gaya Hidup melebihi 0,7 sehingga
seluruh indikator pada variabel Gaya Hidup dianggap valid.

4. Angka outer loading untuk variabel Pendapatan melebihi 0,7 sehingga
seluruh indikator pada variabel Pendapatan dianggap valid.

5. Angka outher loading untuk variabel Kecerdasan Emosional melebihi 0,7
sehingga seluruh indikator pada variabel Kecerdasan Emosional dianggap
valid.

4.2.1.1 Convergent Validity
Validitas konvergen berfungsi sebagai penilaian seberapa baik kinerja alat

ukur, yang biasanya terdiri dari serangkaian pertanyaan. Validitas ini membahas
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hubungan antara respons dari berbagai variabel dalam mengevaluasi konsep yang
sama. Validitas konvergen menegaskan bahwa variabel-variabel tersebut terkait
dengan konstruk dasar yang sedang diperiksa. Akibatnya, Variabel ini harus
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan konstruk dasar. Suatu indikator
dapat dianggap valid apabila nilai skor muatan luarnya melampaui (0,7) (Rahadsi,

2023).

Berikut ini dapat dilihat hasil nilai AVE :

Tabel 4.13 Convergent Validiy

Average
Cronbach's | Composite | Composite | variance | Hasil
alpha reliability | reliability | extracted | Uji
(rho a) (rho ¢) (AVE)

X1.Literasi Valid
Keuangan 0.959 0.960 0.964 0.688
X2.Gaya Hidup 0.952 0.953 0.958 0.656 | Valid
X3.Pendapatan 0.939 0.942 0.948 0.602 | Valid
Y.Frugal Valid
Living 0.966 0.966 0.970 0.727
Z.Kecerdasan Valid
Emosional 0.952 0.954 0.958 0.656

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2025

Pada tabel yang disajikan pada tabel sebelumnya, jelas bahwa nilai Varians
Rata-Rata (AVE) untuk setiap variabel lebih besar dari 0,5, dengan masing-masing
variabel mencatat angka di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk
yang diteliti dalam penelitian ini menunjukkan validitas konvergen yang kuat. Oleh
karena itu, dapat dipastikan bahwa variabel atau konstruk yang digunakan dalam
penelitian ini telah berhasil memenuhi standar validitas yang telah ditentukan.
4.2.1.2 Discriminant Validity

Validitas diskriminan mengukur sejauh mana suatu konstruk dapat

dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya dalam model penelitian lain yang
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sudah ada (konstruk yang berbeda). Untuk menilai validitas diskriminan
menggunakan perangkat lunak smartPLS, seseorang perlu menganalisis nilai
Heteroit-monotraid Ratio (HTMT). Ketika nilai HTMT untuk dua konstruk di
bawah 0,90, hal ini menunjukkan bahwa konstruk tersebut secara empiris dapat
dibedakan satu sama lain dan mewakili fenomena yang berbeda (Juliandi et al.,
2018).

Berikut ini adalah nilai Discriminant Validity untuk setiap indikator:

Tabel 4.14 Discriminant Validity

X1. X2. X3. Y. Z.
Literasi Gaya | Pendapatan | Frugal | Kecerdasan
Keuangan | Hidup Living | Emosional
X1. Literasi
Keuangan
X2. Gaya
Hidup 0.805
X3.
Pendapatan 0.719 | 0.758
Y. Frugal
Living 0.763 | 0.795 0.805
Z. Kecerdasan
Emosional 0.729 | 0.747 0.868 0.807

Sumber : Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025
Berdasarkan tabel sebelumnya, temuan dari uji validitas diskriminan
dirangkum sebagai berikut:

1. Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup: Nilai HTMT
adalah 0.805. Karena 0.805 < 0.90, maka validitas diskriminan antara
Literasi Keuangan dan Gaya Hidup adalah baik.

2. Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Pendapatan: Nilai HTMT
adalah 0.719. Karena 0.719 < 0.90, maka validitas diskriminan antara

Literasi Keuangan dan Pendapatan adalah baik.
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Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Frugal Living: Nilai HTMT
adalah 0.763. Karena 0.763 < 0.90, maka validitas diskriminan antara
Literasi Keuangan dan Frugal Living adalah baik.

Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Kecerdasan Emosional: Nilai
HTMT adalah 0.729. Karena 0.729 < 0.90, maka validitas diskriminan
antara Literasi Keuangan dan Kecerdasan Emosional adalah baik.
Hubungan antara Gaya Hidup terhadap Pendapatan: Nilai HTMT adalah
0.758. Karena 0.758 < 0.90, maka validitas diskriminan antara Gaya Hidup
dan Pendapatan adalah baik.

Hubungan antara Gaya Hidup terhadap Frugal Living: Nilai HTMT adalah
0.795. Karena 0.795 < 0.90, maka validitas diskriminan antara Gaya Hidup
dan Frugal Living adalah baik.

Hubungan antara Gaya Hidup terhadap Kecerdasan Emosional: Nilai
HTMT adalah 0.747. Karena 0.747 < 0.90, maka validitas diskriminan
antara Gaya Hidup dan Kecerdasan Emosional adalah baik.

Hubungan antara Pendapatan terhadap Frugal Living: Nilai HTMT adalah
0.805. Karena 0.805 < 0.90, maka validitas diskriminan antara Pendapatan
dan Frugal Living adalah baik.

Hubungan antara Pendapatan terhadap Kecerdasan Emosional: Nilai HTMT
adalah 0.868. Karena 0.868 < 0.90, maka validitas diskriminan antara
Pendapatan dan Kecerdasan Emosional adalah baik.

Hubungan antara Frugal Living terhadap Kecerdasan Emosional: Nilai
HTMT adalah 0.807. Karena 0.807 < 0.90, maka validitas diskriminan

antara Frugal Living dan Kecerdasan Emosional adalah baik.
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa menurut angka Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT), setiap kombinasi konstruk memiliki nilai di bawah 0,90.
Hal ini menunjukkan bahwa kriteria validitas diskriminan untuk setiap konstruk
dalam model penelitian ini terpenuhi dan dianggap baik.
4.1.2.3 Composite Reliability

Reliabilitas komposit, yang digunakan untuk menentukan reliabilitas
konstruk, adalah pendekatan statistik yang digunakan untuk mengukur presisi dan
stabilitas penilaian suatu konstruk. Konstruk umumnya dianggap memiliki
reliabilitas yang memadai ketika skor reliabilitas komposit melampaui 0,70. Tolok
ukur ini menunjukkan bahwa konstruk memiliki keseragaman internal yang
substansial, sehingga dapat diandalkan untuk dalam penelitian.

Hasil uji Reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliability

Cronbach's Composite Composite Hasil
alpha reliability reliability Uji
(rho_a) (rho_¢)

X1.Literasi Reliabel
Keuangan 0.959 0.960 0.964

X2.Gaya Hidup 0.952 0.953 0.958 | Reliabel
X3.Pendapatan 0.939 0.942 0.948 | Reliabel
Y.Frugal Living 0.966 0.966 0.970 | Reliabel
Z.Kecerdasan Reliabel
Emosional 0.952 0.954 0.958

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS2025
Data yang disajikan dalam tabel menunjukkan bahwa skor reliabilitas

komposit untuk setiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini lebih besar dari
0,60. Lebih lanjut, pemeriksaan lebih lanjut menunjukkan bahwa setiap variabel
mencapai skor lebih tinggi dari 0,90. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel
yang diteliti dalam penelitian ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang

substansial. Hal ini menunjukkan bahwa indikator untuk setiap variabel memiliki
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kemampuan untuk mengukur konstruknya secara tepat dan andal. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi standar reliabilitas yang dibutuhkan dan dapat diandalkan untuk analisis
selanjutnya.
4.2.1.4 Cronchbach Alpa

Umumnya, standar penelitian yang sesuai menetapkan bahwa skor
Cronbach's Alpha harus berada di atas ambang batas 0,70. Jika suatu konstruk
memenuhi standar ini, konstruk tersebut dianggap memiliki tingkat keandalan yang
substansial dan pengukurannya dapat dipercaya.
Hasil uji Cronchbach Alpa selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16 Hasil Uji Crochbach Alpa

Cronbach's Hasil Uji
alpha
X1.Literasi Keuangan 0.959 Reliabel
X2.Gaya Hidup 0.952 Reliabel
X3.Pendapatan 0.939 Reliabel
Y.Frugal Living 0.966 Reliabel
Z.Kecerdasan Emosional 0.952 Reliabel

Sumber: Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel sebelumnya, nilai Cronbach's

Alpha untuk setiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini semuanya berada di
atas ambang batas 0,90. Hal ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang
signifikan untuk setiap variabel, yang menyiratkan bahwa masing-masing
komponen dalam setiap konstruk dapat diandalkan untuk menilai variabel tersebut.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diimplementasikan
dalam penelitian ini memenuhi standar reliabilitas yang ditetapkan dan dapat

dianggap sebagai elemen yang reliabel untuk prosedur analisis selanjutnya.
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4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Penilaian struktur internal dapat dilakukan dengan memeriksa statistik R-
Square, karena variasi nilai R-Square berfungsi untuk menandakan ada atau
tidaknya variabel laten eksogen. Variabel-variabel ini memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap variabel laten endogen (Rahadi, 2023).
4.2.2.1 R-Square

R-Squared (R?) berfungsi sebagai indikator statistik untuk menilai
persentase variasi dalam variabel dependen yang dapat diperkirakan atau dijelaskan
melalui variabel independen. Ukuran ini juga disebut sebagai koefisien determinasi.
Ukuran ini berfungsi secara efektif sebagai model untuk evaluasi regresi linier.
Rentang yang diharapkan untuk koefisien determinasi (R2) adalah dari 0 hingga 1.
Nilai R2 sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menandakan bahwa model tersebut masing-
masing menunjukkan kinerja yang kuat sedang, dan lemah (Rahadi, 2023).

Tabel 4.17 Hasil Uji R-Square

R-square R-square adjusted
Y.Frugal Living 0.726 0.714
7. Kecerdasan
Emosional 0.725 0.716

Sumber : Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Pendapatan terhadap Y. Frugal Living memiliki nilai R-Square 0.726.
Ini mengindikasikan bahwa variabel pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan
Pendapatan terhadap Frugal Living sebesar 72.6%. Atau dengan kata lain bahwa
model tersebut termasuk kuat dalam menjelaskan Frugal Living, dan 27.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Pengaruh Literasi Keuangan,
Gaya Hidup, dan Pendapatan terhadap Z. Kecerdasan Emosional memiliki nilai R-

Square 0.725. Ini mengindikasikan bahwa variabel pengaruh Literasi Keuangan,
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Gaya Hidup, dan Pendapatan terhadap Kecerdasan Emosional sebesar 72.5%. Atau
dengan kata lain bahwa model tersebut termasuk kuat dalam menjelaskan
Kecerdasan Emosional, dan 27.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.
4.2.2.2 F-Square

Penilaian F-Square yang dilakukan untuk menilai derajat dominasi nilai F-
Square 0,02, 0,15, dan 0,35 dapat dipahami sebagai ukuran seberapa signifikan atau
minimalnya dampak variabel laten ketika berfungsi sebagai prediktor pada tingkat
struktural.

Tabel 4.18 Hasil Uji F-Square

X1. X2. X3. Y. Z.
Literasi Gaya | Pendapatan | Frugal | Kecerdasan
Keuangan | Hidup Living | Emosional
X1.Literasi
Keuangan 0.048 0.037
X2.Gaya
Hidup 0.079 0.031
X3.Pendapatan 0.055 0.566
Y.Frugal
Living
Z.Kecerdasan
Emosional 0.071

Sumber : Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025
Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian F-Square
adalah sebagai berikut :

1. Hubungan antara Literasi Keuangan (X1) terhadap Frugal Living (Y)
Memiliki nilai F-Square sebesar 0.048. Karena 0.048 berada di antara 0.02
dan 0.15, maka Literasi Keuangan memiliki efek yang lemah terhadap
Frugal Living.

2. Hubungan antara Literasi Keuangan (X1) terhadap Kecerdasan Emosional

(2) Memiliki nilai F-Square sebesar 0.037. Karena 0.037 berada di antara
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0.02 dan 0.15, maka Literasi Keuangan memiliki efek yang lemah terhadap
Kecerdasan Emosional.

Hubungan antara Gaya Hidup (X2) terhadap Frugal Living (Y) Memiliki
nilai F-Square sebesar 0.079. Karena 0.079 berada di antara 0.02 dan 0.15,
maka Gaya Hidup memiliki efek yang lemah terhadap Frugal Living.
Hubungan antara Gaya Hidup (X2) terhadap Kecerdasan Emosional (Z)
Memiliki nilai F-Square sebesar 0.031. Karena 0.031 berada di antara 0.02
dan 0.15, maka Gaya Hidup memiliki efek yang lemah terhadap Kecerdasan
Emosional.

Hubungan antara Pendapatan (X3) terhadap Frugal Living (Y) Memiliki
nilai F-Square sebesar 0.055. Karena 0.055 berada di antara 0.02 dan 0.15,
maka Pendapatan memiliki efek yang lemah terhadap Frugal Living.
Hubungan antara Pendapatan (X3) terhadap Kecerdasan Emosional (Z)
Memiliki nilai F-Square sebesar 0.566. Karena 0.566 lebih besar dari 0.35,
maka Pendapatan memiliki efek yang besar terhadap Kecerdasan
Emosional.

Hubungan antara Frugal Living (Y) terhadap Kecerdasan Emosional (Z)
Memiliki nilai F-Square sebesar 0.071. Karena 0.071 berada di antara 0.02
dan 0.15, maka Frugal Living memiliki efek yang lemah terhadap
Kecerdasan Emosional.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini memerlukan analisis uji yang

mencakup efek langsung (dirrect effect) dan efek tidak langsung (indirrecr effect).



96

X111
"
X1.10

X111 “M13250

104227

125317
- .

Z4

lasan Emosional

X31

\

X3.10

b\

X311

AN
*® ‘10342
v
X312 N7Ti2
RSN
T 17750
NN
8.600
A
aa 8.559
*12820
4104997}

X3.4
111077
A~ X3/Pendapatan
X35 9070,
ﬁg,oy
P

X3.6 #24754
i

» 1720

xX37

¥

X38

¥

X3.9

Gambar 4.2 Pengujian Hipotesis

4.2.3.1 Pengujian hipotesis efek langsung (dirrect effect)

Tujuan dari pengujian Hipotesis mengenai efek langsung adalah untuk
menunjukkan bagaimana satu variabel berhubungan langsung dengan variabel lain

tanpa melibatkan mediator, khususnya:
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1. Jika nilai koefisien jalur dari kasus nyata bernilai positif, hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan satu variabel sesuai dengan peningkatan

variabel lainnya.

2. Sebaliknya, jika nilai koefisien jalur dari skenario aktual bernilai negatif,

hal ini menyiratkan bahwa kenaikan satu variabel terjadi bersamaan dengan

penurunan variabel lainnya (Rahadi, 2023).

Dan mengenai nilai Probabilitas:

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) lebih kecil dari Alpha (0,05), hal ini

mengarah pada penolakan Ho (menunjukkan adanya efek signifikan antara

kedua variabel).

2. Jikanilai probabilitas (P-Value) lebih besar dari Alpha (0,05), maka Ho akan

diterima (menunjukkan tidak ada efek signifikan antara kedua variabel).

Tabel 4.19 Dirrect effect (Path Coefficient)

Original | Sample | Standard | T statistics P
sample | mean | deviation | (|(O/STDEV|) | values | Hasil Uji
(9) M) | (STDEV)

X1.Literasi 0.194 | 0.206 0.170 1.136 | 0.256 | Tidak
Keuangan -> diterima
Y. Frugal
Living
X1.Literasi 0.167 | 0.169 0.164 1.018 | 0.309 | Tidak
Keuangan -> diterima
Z. Kecerdasan
Emosional
X2.Gaya 0.258 | 0.254 0.180 1.438 | 0.151 | Tidak
Hidup - diterima
>Y.Frugal
Living
X2. Gaya 0.159| 0.163 0.140 1.137 | 0.255| Tidak
Hidup >Z. diterima
Kecerdasan
Emosional
X3. 0.232 | 0.217 0.135 1.725| 0.085 | Tidak
Pendapatan - diterima
>Y.Frugal

Living
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X3.
Pendapatan -
>7.
Kecerdasan
Emosional

0.597

0.586

0.161

3.703

0.000

Diterima

Z.Kecerdasan
Emosional ->
Y. Frugal
Living

0.265

0.271

0.131

2.030

0.042

Diterima

Sumber: Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025

Dari tabel yang disediakan, maka yang dapat ditarik ialah:

1. Pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Frugal Living mempunyai

nilai T.Statistik 1.136<1.984, dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,256.
Karena 0,256 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Literasi Keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Frugal Living tidak diterima.

Pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Kecerdasan Emosional
mempunyai nilai T.Statistik 1.018<1.984, dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,309. Karena 0,309 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Literasi
Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecerdasan Emosional
tidak diterima.

Pengaruh langsung Gaya Hidup terhadap Frugal Living mempunyai nilai
T.Statistik 1.438<1.984, dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,151. Karena
0,151 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Gaya Hidup tidak berpengaruh
signifikan terhadap Frugal Living tidak dirterima.

Pengaruh langsung Gaya Hidup terhadap Kecerdasan Emosional
mempunyai nilai T.Statistik 1.137<1.984, dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,255. Karena 0,255 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Gaya
Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecerdasan Emosional tidak

diterima.
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5. Pengaruh langsung Pendapatan terhadap Frugal Living mempunyai nilai
T.Statistik 1.725<1.984, dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,085. Karena
0,085 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Pendapatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Frugal Living tidak diterima.

6. Pengaruh langsung Pendapatan terhadap Kecerdasan Emosional
mempunyai nilai T.Statistik 3.703>1.984, dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecerdasan
Emosional diterima.

7. Pengaruh langsung Kecerdasan Emosional terhadap Frugal Living
mempunyai nilai T.Statistik 2.030>1.984, dan memiliki nilai P-Values
sebesar 0,042. Karena 0,042 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Frugal
Living diterima.

4.2.3.2 Pengujian Hipotesis Efek Tidak Langsung (indirrect effect)

Efek tidak langsung menunjukkan sejauh mana variabel X berdampak pada
variabel Y melalui mediator. Dalam pola mediasi yang sederhana, efek tidak
langsung adalah ukuran seberapa variabel X memengaruhi Y lewat mediator:

1. Apabila nilai koefisien efek tidak langsung lebih besar dari koefisien efek
langsung, maka ini menunjukkan adanya peran mediator dalam hubungan
antara dua variabel.

2. Bila nilai koefisien efek tidak langsung lebih kecil dari koefisien efek
langsung, ini berarti tidak ada peran mediator dalam hubungan antara dua

variabel. (Rahadi, 2023).
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Original | Sample | Standard | T statistics P Hasil
sample | mean | deviation | ((O/STDEV]) | values Uji
(9) M) | (STDEV)
X1. Literasi 0.044 | 0.045 0.058 0.771 | 0.441| Tidak
Keuangan -> Z. Diterima
Kecerdasan
Emosional ->Y.
Frugal Living
X2. Gaya Hidup 0.042 | 0.042 0.049 0.865| 0.387 | Tidak
> 7. diterima
Kecerdasan
Emosional ->Y.
Frugal Living
X3. Pendapatan 0.158 | 0.163 0.091 1.731 | 0.083 | Tidak
> 7. diterima
Kecerdasan
Emosional ->Y.
Frugal Living

Sumber : Data Diolah menggunakan SmartPLS 2025

Menurut tabel di atas, kesimpulan berikut dapat ditarik:

1.

Pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Frugal Living melalui
Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi nilai T.Statistik 0.771<1.984, dan
memiliki nilai P-Values sebesar 0,441. Karena 0,441 > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Frugal Living melalui Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi.
Pengaruh tidak langsung Gaya Hidup terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan
Emosional sebagai variabel mediasi mempunyai nilai T.Statistik 0.865<1.984,
dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,387. Karena 0,387 > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Gaya Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap Frugal
Living melalui Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi.

Pengaruh tidak langsung Pendapatan terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan
Emosional sebagai variabel mediasi mempunyai nilai T.Statistik 1.731<1.984,

dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,083. Karena 0,083 > 0,05, maka dapat
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dinyatakan bahwa Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Frugal
Living melalui Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi.
4.2.3.3 Total Effect
Total effect merupakan jumlah penjumlahan antara dirrect effect dan
indirrect effect.

Tabel 4.21 Total Effect

0.238 0.251 0.150 1.584 0.113 Tidak
Diterima

0.300 0.296 0.168 1.792 0.073 Tidak
diterima

0.390 | 0.379 0.168 2.320 0.020

2.030 | 0.042 | Diterima

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2025

Berdasarkan tabel total effect di atas dapat diperoleh bahwa:
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1. Total effect variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Frugal Living (Y)
adalah 0,113.
2. Total effect variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Kecerdasan
Emosional (Z) adalah 0,309.
3. Total effect variabel Gaya Hidup (X2) terhadap Frugal Living (Y) adalah
0,073.
4. Total effect variabel Gaya Hidup (X2) terhadap Kecerdasan Emosional (Z)
adalah 0,255.
5. Total effect variabel Pendapatan (X3) terhadap Frugal Living (Y) adalah
0,020.
6. Total effect variabel Pendapatan (X3) terhadap Kecerdasan Emosional (Z)
adalah 0,000.
7. Total effect variabel Kecerdasan Emosional (Z) terhadap Frugal Living (Y)
adalah 0,042.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Literasi Keuangan berpengaruh terhadap frugal living
Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,194,
yang positif disertai dengan nilai P-Values yang diperoleh 0,256. Karena
0,256>0,05. Oleh karena itu, dapat simpulkan bahwa literasi keuangan tidak secara
signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap frugal living.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pemahaman dan pengetahuan keuangan
yang dimiliki oleh individu dalam sampel penelitian ini tidak terbukti secara
statistik memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku frugal living mereka.

Meskipun koefisien jalur menunjukkan adanya hubungan positif (semakin tinggi
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literasi keuangan, semakin besar kecenderungan untuk frugal living), pengaruh ini
tidak cukup signifikan untuk bisa dianggap berarti secara statistik jika dikaitkan
dengan ambang batas signifikansi 0,05. Mungkin ada beberapa faktor lain yang
memainkan peran lebih besar dalam memengaruhi praktik frugal living seseorang
dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan mereka. Frugal Living atau Hidup
hemat tidak hanya berhubungan dengan keuangan,tetapi juga meliputi berbagai
aspek seperti mengurangi pemborosan air dan listrik (Susanti et al., 2023).

Faktor-faktor tersebut bisa mencakup nilai-nilai budaya, tekanan sosial,
pendapatan, prioritas belanja, atau motivasi pribadi yang terkait dengan
penghematan dan kehidupan sederhana. Penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan
untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor tambahan yang lebih kuat
dalam memprediksi perilaku frugal living di kalangan populasi yang diteliti.

Meskipun demikian, penting untuk tidak mengabaikan potensi manfaat
literasi keuangan secara keseluruhan. Literasi keuangan tetap penting untuk
pengambilan keputusan finansial yang bijak dalam berbagai aspek kehidupan,
meskipun dalam konteks penelitian ini, tidak terbukti menjadi pendorong utama
perilaku frugal living yang signifikan secara statistik.

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mardianto et al., 2024)
dan (Fadhilah & Siliwangi, 2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap frugal living.

4.2.2 Gaya hidup berpengaruh terhadap frugal living
Temuan dari hasil penelitian ini mengungkapkan koefisien jalur sebesar

0,258 (menunjukkan arah positif) dan nilai P-Values yang diperoleh adalah 0,151>
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0,05. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa gaya hidup tidak secara
signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap frugal living

Dalam konteks pengujian hipotesis, nilai P-Values sebesar 0,258 berada di
atas ambang batas signifikansi yang umum digunakan, yaitu 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa secara statistik hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh gaya hidup terhadap frugal living ditolak. Artinya, perbedaan atau variasi
gaya hidup individu tidak berkorelasi secara signifikan atau menyebabkan
perubahan pada tingkat frugal living mereka.

Implikasi dari temuan ini adalah faktor-faktor lain di luar gaya hidup
mungkin memiliki peran yang lebih dominan atau menjadi prediktor yang lebih
kuat dalam menjelaskan frugal living. Meskipun ada sedikit tren positif, upaya
untuk mendorong atau memahami frugal living mungkin perlu mempertimbangkan
variabel lain yang lebih berpengaruh daripada sekadar berfokus pada aspek gaya
hidup.

Gaya hidup mengacu pada cara bertindak, rutinitas, dan pilihan yang
dilakukan oleh orang atau kelompok dalam keseharian (KSalsabila & Yansye, n.d.)
.Gaya hidup meliputi banyak aspek kehidupan, seperti jenis makanan yang dipilih,
olahraga yang dilakukan, cara berpakaian, hobi yang dilakukan, hubungan sosial,
serta pilihan dalam berbelanja, sebaliknya Frugal Living menyajikan pemahaman
tentang bagaimana individu dapat bertahan dalam kondisi kehidupan yang tidak
selamanya stabil (Isyanti et al., 2025).

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (U. S. Wahyuni &
Setiawati, 2022) dan (Sa’idah & Fitrayati, 2022) bahwa gaya hidup tidak secara

signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap frugal living.
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4.2.3 Pengaruh pendapatan terhadap frugal living

Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien jalur sebesar
0,232, menunjukkan hubungan positif, disertai dengan nilai P-Values yang
diperoleh adalah 0,085. Karena 0,085<0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pendapatan tidak secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap
frugal living.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori pendapatan memiliki
kecenderungan memengaruhi frugal living, namun dalam konteks penelitian ini
pengaruh tersebut tidak cukup kuat atau tidak terbukti secara signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan masyarakat
Kota Medan tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap frugal
living. Orang dengan pendapatan tinggi belum tentu menjalani gaya hidup hemat,
begitu pula sebaliknya. Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat kemungkinan
peran faktor lain seperti literasi keuangan, kecerdasan emosional, atau gaya hidup
yang lebih dominan dalam mendorong seseorang untuk menerapkan prinsip frugal
living. Oleh karena itu, penting untuk melihat perilaku hemat masyarakat bukan
semata-mata dari sisi pendapatan, tetapi juga dari aspek psikologis dan perilaku
lainnya.

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan et al., 2022)
menunjukkan bahwa pendapatan tidak secara signifikan berpengaruh langsung
terhadap frugal living.

4.2.4 Literasi keuangan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional

Penelitian ini menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,167 yang bersifat

positif dan P-Values yang diperoleh mencapai 0,309 > 0,05. Maka, disimpulkan
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bahwa literasi keuangan tidak secara signifikan memiliki pengaruh langsung
terhadap kecerdasan emosional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional. Meskipun koefisien jalur
menunjukkan nilai positif sebesar 0,167 yang menunjukkan hubungan searah,
namun secara statistik pengaruh tersebut tidak kuat. Hal ini diperkuat dengan nilai
P-Values yang diperoleh sebesar 0,309.

Dalam konteks pengujian hipotesis, nilai P-Values sebesar 0,309 lebih besar
dari ambang batas signifikansi yang umum digunakan, yaitu 0,05. Oleh karena itu,
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh literasi keuangan terhadap kecerdasan
emosional ditolak. Implikasinya, peningkatan atau tingkat literasi keuangan
seseorang tidak secara signifikan memprediksi atau menjelaskan perbedaan tingkat
kecerdasan emosionalnya.

Literasi keuangan yang memadai memberi kesempatan bagi individu untuk
mengambil keputusan yang lebih bijak dan terstruktur dalam mengatur keuangan
mereka. Kecerdasan emosional berfungsi untuk mengatur emosi ketika menghadapi
situasi keuangan yang sulit, seperti saat mengalami kehilangan dalam investasi atau
dorongan untuk melakukan pengeluaran yang tidak terencana (Ayuningtyas et al.,
2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan yang
diukur dalam penelitian ini bukanlah determinan utama atau prediktor kuat
kecerdasan emosional. Penelitian selanjutnya mungkin perlu mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang berpotensi lebih dominan dalam memengaruhi kecerdasan

emosional individu.
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Temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syamiya, 2023) bahwa
literasi keuangan tidak secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap
kecerdasan emosional.

4.2.5 Gaya hidup berpengaruh terhadap kecerdasan emosional

Hasil Temuan dari penelitian ini menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,159
yang bersifat positif, bersama dengan nilai P-Values yang diperoleh adalah 0,255.
Mengingat bahwa 0,255 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gaya
hidup tidak secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap kecerdasan
emosional.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional. Meskipun koefisien jalur
menunjukkan nilai positif sebesar 0,159, yang menyiratkan hubungan searah yang
lemah, secara statistik pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap
substansial. Hal ini diperkuat dengan Nilai-P yang diperoleh sebesar 0,255.

Dalam konteks pengujian hipotesis, Nilai-P sebesar 0,255 melebihi batas
signifikansi yang umum diterapkan (0,05). Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh gaya hidup terhadap kecerdasan emosional ditolak.
Implikasinya adalah bahwa perbedaan atau variasi gaya hidup individu,
sebagaimana diukur dalam penelitian ini, tidak secara signifikan memprediksi atau
menjelaskan perbedaan dalam tingkat kecerdasan emosional mereka.

(Kokubun et al., 2025) Gaya hidup yang dinamis dalam proses belajar dan
menjelajahi pengalaman baru Dengan selalu mengeksplorasi dan menghadapi
beragam keadaan, individu dapat memperdalam pemahaman mengenai emosi dan

mengasah kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup bukanlah
penentu utama atau prediktor kuat kecerdasan emosional. Temuan ini menunjukkan
bahwa penelitian lebih lanjut mungkin perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang berpotensi lebih dominan dalam membentuk atau memengaruhi kecerdasan
emosional individu.

Temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah & Wijaya, 2025)
bahwa gaya hidup tidak secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap
kecerdasan emosional.

4.2.6 Pendapatan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional

Penelitian ini menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,597 yang bersifat
positif dan nilai P-Values yang tercatat sebesar 0,000. Mengingat 0,000<0,05, maka
bisa disimpulkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kecerdasan emosional.

(S. F. Wahyuni et al., 2024) menunjukkan bahwa pendapatan yang memadai
dapat berperan dalam melatarbelakangi peningkatan kecerdasan emosional, karena
orang yang terbebas dari kesulitan keuangan lebih mampu untuk mengatur emosi
mereka dan Membangun koneksi yang baik dengan orang -orang. Terlebih lagi,
orang-orang dengan penghasilan lebih tinggi umumnya mendapatkan peluang yang
lebih baik untuk pendidikan dan pelatihan yang dapat mengembangkan kecerdasan
emosional mereka.

Temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2025)
bahwa pendapatan secara signifikan berpengaruh langsung terhadap kecerdasan

emosional.
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4.2.7 Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap frugal living.

Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan koefisien jalur tercatat pada
0,265, menunjukkan hubungan positif, dengan nilai P-Values yang diperoleh adalah
0,042. Karena 0,042<0,05. Oleh karena itu ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional secara signifikan memiliki pengaruh langsung terhadap frugal living.

Kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam frugal living,
karena Orang-orang dengan kecerdasan emosional yang tinggi umumnya lebih
berhasil dalam mengelola emosi mereka dan mengambil keputusan keuangan yang
lebih bijak. Mereka dapat menghindari pembelian impulsif dan lebih fokus pada
tujuan keuangan jangka panjang. (Hafsah et al.,, 2022) menunjukkan bahwa
kemampuan emosional yang baik dapat mendukung seseorang dalam mengatasi
stres yang terkait dengan pengelolaan keuangan, sehingga mereka lebih mampu
menghindari pengeluaran impulsif dan mengadopsi pola hidup yang lebih hemat.

Temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Samsir et al., 2023) bahwa
kecerdasan emosional secara signifikan berpengaruh langsung terhadap frugal
living.

4.2.8 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Frugal living melalui
Kecerdasan Emosional sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menunjukkan koefisien jalur 0,044, menunjukkan hubungan
positif, sedangkan nilai P-Values adalah 0,441. Karena 0,441 > 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan secara signifikan tidak berpengaruh
langsung terhadap frugal living melalui kecerdasan emosional sebagai variabel

mediasi.
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap frugal living melalui kecerdasan emosional
sebagai variabel mediasi. Meskipun koefisien jalur menunjukkan nilai positif
sebesar 0,044 yang menunjukkan hubungan searah, secara statistik pengaruh
mediasi tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai P yang diperoleh, yaitu
sebesar 0,441.

Dalam konteks pengujian hipotesis mediasi, nilai P sebesar 0441, lebih
besar dari ambang batas signifikansi yang umum digunakan (0,05). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional tidak berhasil memediasi pengaruh
literasi keuangan terhadap frugal living. Artinya, peningkatan literasi keuangan,
meskipun mungkin memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung lainnya,
tidak berhasil melalui jalur peningkatan kecerdasan emosional untuk kemudian
memengaruhi frugal living.

Literasi keuangan dapat dijelaskan sebagai pengetahuan individu mengenai
prinsip-prinsip keuangan yang diterapkan dalam membuat keputusan (Isyanti et al.,
2025). Semakin baik pemahaman literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang,
semakin besar kemungkinan mereka untuk menunjukkan perilaku keuangan yang
lebih positif, yang mendorong individu untuk menerapkan frugal living. Melalui
frugal living, mereka mampu mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan
mereka secara efektif demi menghindari keborosan dan sifat konsumtif (Camelia et
al., 2024). Dan begitu juga dengan Kecerdasan emosional yang berkaitan dengan
hubungan sosialnya dengan cara menunjukkan perhatian melalui pengelolaan
perasaan individu yang mengalami kesulitan dalam masalah keuangan

(Ayuningtyas et al., 2023).
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Dengan demikian, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
literasi keuangan dan kecerdasan emosional mungkin memiliki relevansinya
masing-masing, peran kecerdasan emosional sebagai mediasi antara literasi
keuangan dan frugal living tidak ditemukan signifikan dalam model penelitian ini.
4.2.9 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan

Emosional sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien jalur adalah pada 0,042,
menunjukkan hubungan positif, sedangkan nilai P-Values dicatat pada 0,387.
Mengingat bahwa nilai 0,387>0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gaya
hidup tidak secara signifikan mempengaruhi frugal living melalui kecerdasan
emosional sebagai variabel mediasi.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup tidak
berpengaruh signifikan terhadap frugal living melalui kecerdasan emosional
sebagai variabel mediasi. Meskipun koefisien jalur menunjukkan nilai positif
sebesar 0,042 yang menunjukkan hubungan searah, secara statistik pengaruh
mediasi tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai P-Values yang diperoleh,
yaitu sebesar 0,387.

Dalam konteks pengujian hipotesis mediasi, nilai P-Values sebesar 0,387
lebih besar dari ambang batas signifikansi yang umum digunakan (0,05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional tidak memediasi
pengaruh gaya hidup terhadap frugal living. Artinya, meskipun gaya hidup
mungkin memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung lainnya, dampaknya

terhadap frugal living tidak melalui jalur peningkatan kecerdasan emosional.
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Gaya hidup tidak hanya berkaitan dengan tindakan seseorang, tetapi juga
berkaitan dengan alasan di balik tindakan tersebut. Ini mencakup pemicu, aspirasi,
serta prinsip-prinsip yang memengaruhi keputusan dan pilihan yang diambil
individu dalam kehidupan sehari-hari (KSalsabila & Yansye, n.d.). Sementara
untuk menerapkan frugal living, kita perlu melepaskan perasaan malu atau gengsi
yang ada, dan ini merupakan konsekuensi yang perlu dihadapi (Susanti et al., 2023).

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun gaya hidup
dan kecerdasan emosional mungkin memiliki relevansinya masing-masing, peran
kecerdasan emosional sebagai mediasi antara gaya hidup dan frugal living tidak
terbukti signifikan dalam model penelitian ini.

4.2.10 Pengaruh Pendapatan terhadap Frugal Living melalui Kecerdasan

Emosional sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,158, menunjukkan
hubungan positif, bersama dengan nilai P-Values yang diperoleh adalah 0,083.
Karena 0,083<0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendapatan secara
positif dan signifikan tidak berpengaruh langsung terhadap frugal living melalui
kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi.

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap frugal living melalui kecerdasan emosional. Artinya, tingkat pendapatan
seseorang tidak secara otomatis meningkatkan kemampuan frugal living meskipun
individu tersebut memiliki tingkat kecerdasan emosional tertentu. Hal ini
mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional tidak mampu memediasi hubungan

antara pendapatan dan frugal living secara efektif. Maka, faktor-faktor lain seperti
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motivasi pribadi, nilai-nilai hidup, atau kesadaran keuangan mungkin lebih relevan
untuk dipertimbangkan dalam menjelaskan hubungan tersebut.

Literasi keuangan dan kecerdasan emosional saling berkaitan dalam
mempengaruhi perilaku keuangan sebagaimana dibuktikan oleh (Pohan et al.,
2021), yang membuktikan bahwa konsep pemahaman literasi keuangan juga
mencakup kemampuan mengendalikan emosi dalam pengambilan keputusan
keuangan. (Nur et al., 2024) menemukan bahwa individu yang mampu menerapkan
frugal living secara konsisten cenderung memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi, sementara (Siahaan & Waluyo, 2023) menganalisis bahwa gaya hidup
hedonis yang sering muncul dari ketidakmampuan mengendalikan emosi
berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan yang stabil. Dengan demikian,
kecerdasan emosional berfungsi sebagai faktor perantara yang penting dalam

memaksimalkan keterkaitan antara penghasilan dan penerapan frugal living
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis

menyusun sejumlah kesimpulan dapat dirangkum sebagai berikut:

1.

10.

Literasi keuangan mempengaruhi frugal living pada masyarakat di Kota
Medan.

Gaya hidup mempengaruhi frugal living pada masyarakat di Kota Medan.
Pendapatan mempengaruhi frugal living pada masyarakat di Kota Medan.
Literasi keuangan mempengaruhi kecerdasan emosional pada masyarakat di
Kota Medan.

Gaya hidup mempengaruhi kecerdasan emosional pada masyarakat di Kota
Medan.

Pendapatan mempengaruhi kecerdasan emosional pada masyarakat di Kota
Medan.

Kecerdasan emosional mempengaruhi frugal living pada masyarakat di
Kota Medan.

Kecerdasan emosional memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
frugal living pada masyarakat di kota medan.

Kecerdasan emosional memediasi pengaruh gaya hidup terhadap frugal
living pada masyaraka di Kota Medan.

kecerdasan emosional memediasi pengaruh pendapatan terhadap frugal

living pada masyarakat di kota medan.
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5.2 Saran

Mengacu pada fenomena yang telah diuraikan sebelumnya serta temuan

dari penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang diuraikan dibawah

ini;

Diharapkan masyarakat kota medan meningkatkan pemahaman mengenai
literasi keuangan melalui pelatihan, seminar, atau literatur keuangan agar
mampu menerapkan hidup hemat.

Masyarakat disarankan untuk menerapkan gaya hidup sederhana dan
menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan agar lebuh mudah
menjalani gaya hidup hemat.

Penting bagi masyarakat untuk mengelola pendapatan secara bijak, seperti
menyusun anggaran, menabung, dan berinvestasi afar dapat mendukung
perilaku frugal living.

Diperlukan peningkatan edukasi finansial sejauh ini agar masyarakat tidak
hanya paham keuangan, tetapi juga mampu mengelola emosi yang berkaitan
dengan perilaku konsumsi.

Disarankan agar masyarakat menerapkan gaya hidup yang seimbang antara
kebutuhan fisik, mental, dan sosial agar dapat membantu meningkatkan
kecerdasan emosional.

Masyarakat sebaiknya belajar menyesuaikan gaya hidup dengan
kemampuan pendapatan agar tidak terbebani secara emosional akibat

tekanan ekonomi.
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7. Pengembangan kecerdasan emosional, seperti kemampuan mengendalikan
emosi dan menunda kepuasan, sangat penting untuk membentuk kebiasaan
hidup hemat.

8. Program literasi keuangan perlu disertai dengan pelatihan pengendalian
emosi agar pengaruhnya terhadap perilaku frugal living menjadi lebih
maksimal.

9. Peningkatan kecerdasan emosional perlu diintegrasikan dalam edukasi pola
hidup hemat agar dapat memperkuat hubungan antara gaya hidup dan frugal
living.

10. Diharapkan masyarakat tidak hanya fokus pada besarnya pendapatan, tetapi
juga mengembangkan kecerdasan emosional agar lebih mampu mengelola
uang dengan bijak dan hemat.

5.3. Keterbatasan Penelitian

1. Kesulitan mendapatkan sampel yang mewakili seluruh lapisan masyarakat
Medan.

2. Kesulitan penulis dalam memperoleh hasil data yang akurat tentang setiap

variabel.
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TABULASI DATA

Literasi Keuangan (X1)

X1.12

X1.9 | X1.10 | X1.11

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1







Gaya Hidup (X2)

X2.12

X2.9 | X2.10 | X2.11

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1







Pendapatan (X3)

X3.12

X3.9 | X3.10| X3.11

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1







Frugal Living (Y)

Y.12

Y.11

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y4

Y.3

Y.2

Y.1







Kecerdasan Emosional (Z)

Z.12

Z.11

Z.10

7.9

7.8

7.7

7.6

7.5

7.4

7.3

7.2

Z.1







ANALISIS DATA

Loading Faktor

Hasil Uji Outher Loadings

X1. X3. Y. 7.
Literasi X2. Pendapatan Frugal Kecerdasan
Keuangan Gaya Hidup Living Emosional

X1.1 0.805
X1.10 0.842

X1.11 0.825
X1.12 0.829

X1.2 0.849

X1.3 0.858

X1.4 0.802

X1.5 0.871

X1.6 0.799

X1.7 0.884

X1.8 0.813

X1.9 0.772

X2.1 0.756
X2.10 0.815

X2.11 0.852
X2.12 0.832

X2.2 0.842

X2.3 0.778

X24 0.838

X2.5 0.763




X2.6

0.794

X2.7

0.822

X2.8

0.831

X2.9

0.790

X3.1

0.732

X3.10

0.713

X3.11

0.853

X3.12

0.718

X3.2

0.717

X3.3

0.759

X3.4

0.757

X3.5

0.732

X3.6

0.769

X3.7

0.846

X3.8

0.874

X3.9

0.815

Y.1

0.824

Y.10

0.874

Y.11

0.868

Y.12

0.866

Y.2

0.885

Y.3

0.819

Y4

0.845

Y.5

0.817

Y.6

0.845

Y.7

0.843

Y.8

0.895

Y.9

0.848

7.1

0.778

Z.10

0.831

Z.11

0.818

7.12

0.842

7.2

0.868

7.3

0.752

74

0.823

7.5

0.785

7.6

0.792

7.7

0.774

7.8

0.822

7.9

0.828

Convergent validity

Cronbach's
alpha

Composite
reliability
(rho_a)

Composite
reliability
(rho ¢)

Average

variance

extracted
(AVE)

Hasil uji

X1.Literasi
Keuangan

0.959

0.960

0.964

0.688

Valid

X2.Gaya Hidup

0.952

0.953

0.958

0.656

Valid

X3.Pendapatan

0.939

0.942

0.948

0.602

Valid

Y.Frugal Living

0.966

0.966

0.970

0.727

Valid

Z.Kecerdasan
Emosional

0.952

0.954

0.958

0.656

valid




Discriminant Validity

X1. X2. X3. Y. Z.
Literasi Gaya Pendapatan Frugal Kecerdasan
Keuangan Hidup Living Emosional
X1. Literasi
Keuangan
X2. Gaya
Hidup 0.805
X3.
Pendapatan 0.719 0.758
Y. Frugal
Living 0.763 0.795 0.805
Z.
Kecerdasan
Emosional 0.729 0.747 0.868 0.807
Hasil Uji Reliability
Cronbach's Composite Composite Hasil Uji
alpha reliability reliability
(rho_a) (rho_c¢)
X1.Literasi Keuangan 0.959 0.960 0.964 | Reliabel
X2.Gaya Hidup 0.952 0.953 0.958 | Reliabel
X3.Pendapatan 0.939 0.942 0.948 | Reliabel
Y.Frugal Living 0.966 0.966 0.970 | Reliabel
Z.Kecerdasan Reliabel
Emosional 0.952 0.954 0.958
Hasil Uji Crochbach Alpa
Cronbach's Hasil Uji
alpha
X1.Literasi Keuangan 0.959 Reliabel
X2.Gaya Hidup 0.952 Reliabel
X3.Pendapatan 0.939 Reliabel
Y.Frugal Living 0.966 Reliabel
Z.Kecerdasan Emosional 0.952 Reliabel
Hasil Uji R-Square
R-square R-square adjusted
Y.Frugal Living 0.726 0.714
Z. Kecerdasan Emosional 0.725 0.716
Hasil Uji F-Square
XI1. X3. Y. 7.
Literasi X2. Pendapatan Frugal Kecerdasan
Keuangan Gaya Hidup Living Emosional
X1.Literasi
Keuangan 0.048 0.037
X2.Gaya
Hidup 0.079 0.031
X3.Pendapatan 0.055 0.566
Y.Frugal
Living
Z.Kecerdasan
Emosional 0.071




777
23.935

x15 ST
» 7 13 827

13.124
X1.6
</

X7

¥/

X1.8

¥

x1.9

x3.1

\

X3.10

*3.11
AL

10.342

R

X312 N7712

LY

17.760

N

~
x3.2 2.600°

X33 8 559\
* 12820 ]

10.499
x34 % =

1111677
>
9.070,
-
‘ﬁg,ma
A
X3.6 /24754
P
o 7270
4
xaT

¥

x3.8

¥

X3.9

Pendapatan
X35

Pengujian Hipotesis

Y
Y10
Y1
e
13602" *
yad
102627  Y.12
bava
27.512
-

Path Coefficient
Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) mean deviation (JO/STDEV))
M) (STDEV)

X1.Literasi Keuangan -> 0.194 0.206 0.170 1.136 0.256
Y. Frugal Living
X1.Literasi Keuangan -> 0.167 0.169 0.164 1.018 0.309
Z. Kecerdasan Emosional
X2. Gaya Hidup - 0.258 0.254 0.180 1.438 0.151
>Y.Frugal Living
X2. Gaya Hidup ->Z. 0.159 0.163 0.140 1.137 0.255
Kecerdasan Emosional
X3. Pendapatan - 0.232 0.217 0.135 1.725 0.085
>Y.Frugal Living
X3. Pendapatan ->Z. 0.597 0.586 0.161 3.703 0.000
Kecerdasan Emosional
Z.Kecerdasan Emosional - 0.265 0.271 0.131 2.030 0.042
>Y. Frugal Living




Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Indirrect Effect)

Original Sample Standard T statistics P
sample mean (M) deviation | (|JO/STDEV|) | values
(0) (STDEV)
X1. Literasi Keuangan - 0.044 0.045 0.058 0.771 0.441
> 7. Kecerdasan
Emosional ->Y. Frugal
Living
X2. Gaya Hidup > Z. 0.042 0.042 0.049 0.865 0.387
Kecerdasan Emosional
->Y. Frugal Living
X3. Pendapatan -> Z. 0.158 0.163 0.091 1.731 0.083
Kecerdasan Emosional
->Y. Frugal Living
Total Effect
Original | Sample | Standard | T statistics P
sample mean deviation | (|O/STDEV]|) | values | Hasil uji
0) (M) | (STDEV)

X1. Literasi 0.238 0.251 0.150 1.584 0.113 Tidak
Keuangan ->Y. Diterima
Frugal Living
X1. Literasi 0.167 0.169 0.164 1.018 0.309 Tidak
Keuangan -> Z. diterima
Kecerdasan
Emosional
X2. Gaya Hidup -> 0.300 0.296 0.168 1.792 0.073 Tidak
Y. Frugal Living diterima
X2. Gaya Hidup -> 0.159 0.163 0.140 1.137 0.255 Tidak
Z. Kecerdasan Diterima
Emosional
X3. Pendapatan\ -> 0.390 0.379 0.168 2.320 0.020 | Diterima
Y. Frugal Living
X3. Pendapatan\ -> 0.597 0.586 0.161 3.703 0.000 | Diterima
Z. Kecerdasan
Emosional
Z. Kecerdasan 0.265 0.271 0.131 2.030 0.042 | Diterima
Emosional ->Y.
Frugal Living




Lampiran 1 : PENGANTAR KUISONER

PENGARUH LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP PENDAPATAN
TERHADAP FRUGAL LIVING DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA
MASYARAKAT KOTA MEDAN
Kepada Yth :

Saudara/l Responden
Di Tempat

Berkaitan dengan kegiatan penelitian yang saya lakukan dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan Gaya Hidup Pendapatan Terhadap Frugal Living
dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Mediasi Pada Masyarakat Kota
Medan” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen pada
Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara, maka dengan ini saya mengharapkan
bantuan saudara/l untuk mengisi daftar pertanyataan yang saya sertakan dibawah
ini.

Agar memperoleh masukan yang berarti, saya berharap kuisoner ini diisi
dengan keadaan yang sebenarnya, semua sumber dan data yang diproleh dijamin
kerahasiannya. Atas perthatian dan bantuannya saya mengucapkan banyak

terimakasih.

Medan, 15 Maret 2025

Rindiyani Mayasari



A. Identitas Responden

Petunjuk pengisian kuisoner : Berikan tanda cheklish (\) pada salah satu kotak

yang paling mewakili diri anda untuk setiap pernyataan dibawah ini!

1. Jenis Kelamin
0 Perempuan
o Laki-laki
2. Usia
0 18 — 27 Tahun
O 28 — 36 Tahun
0 37 — 45 Tahun
3. Pendidikan
o SMA
o DIPLOMA
o SARJANA
o PASCASARJANA
4. Total Penghasilan
o Kurang dari Rp 1.000.000
o Rp1.000.000 — Rp2.999.999
0 Rp3.000.000 — Rp4.999.999
o Rp5.000.000 — Rp6.999.999
o Lebih dari Rp7.000.000
5. Jenis Pekerjaan
O Pelajar
o Pegawai Negeri
0 Mahasiswa/i
0 Wirausaha/Wiraswasta
o Lainnya
6. Wilayah domisili Kota Medan (Kecamatan)
0 Medan Denai
0 Medan Barat
0 Medan Kota
0 Medan Sunggal



o po o

0 Medan Tembung

. Petunjuk Pengisian Angket

. Jawablah pernyataan ini dengan pendapat saudara/l

. Pilihlah jawaban dari table daftar pernyataan dengan memberikan tanda

checlish (\) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Saudara/I.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju : Dengan Skor 5
S : Setuju : Dengan Skor 4
KS : Kurang Setuju : Dengan Skor 3
TS : Tidak Setuju : Dengan Skor 2

STS : Sangat Tidak Setuju : Dengan Skor 1



LITERASI KEUANGAN

No.

\ Pernyataan

[ ss |

S

| KS | TS | STS

Pengetahuan Keuangan dasar ( basic financial knowled

De)

Saya dapat menyusun anggaran
bulanan dengan mengalokasikan
pendapatan untuk berbagai
kebutuhan.

57

28

12 1 2

Saya memahami perbedaan antara
aset dan liabilitas dalam pengelolaan
keuangan pribadi..

60

30

Saya memahami konsep nilai waktu
dari uang dan bagaimana inflasi
mempengaruhi daya beli.

49

42

Sim

anan dan Pinjaman ( Saving and Borrowin

Saya memahami manfaat menabung
secara teratur untuk tujuan jangka
pendek dan jangka panjang.

59

31

saya paham tentang konsekuensi
meminjam uang dan beban bunga
yang harus dibayar.

50

40

saya selalu membandingkan syarat
dan ketentuan sebelum mengambil
pinjaman atau kredit.

54

37

Prot

eksi ( Insurance )

saya memahami pentingnya memiliki
perlindungan asuransi untuk
mengurangi risiko finansial.

53

36

Saya rutin mengevaluasi kebutuhan
asuransi  saya  sesuai  dengan
perubahan kondisi hidup.

43

47

Saya mengetahui berbagai jenis
asuransi yang tersedia dan manfaat
spesifik dari masing-masing jenis.

49

42

Investasi ( Investment)

10.

Saya memahami berbagai instrumen
investasi dan tingkat risiko masing-
masing.

57

28

12 1 2

11.

Saya memahami pengaruh biaya
transaksi dan pajak terhadap hasil
investasi.

60

30

12.

Saya rutin mengevaluasi kinerja
investasi dan melakukan penyesuaian
jika diperlukan.

49

42




GAYA HIDUP

No. \

Pernyataan

SS |

S

| KS | TS | STS

Aktivitas

1.

Saya sering mencari informasi
tentang produk atau jasa sebelum
melakukan pembelian.

59

37

12 1 1

Saya aktif mencari alternatif yang
lebth hemat untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari..

51

36

12 0 1

Saya meluangkan waktu untuk
membandingkan harga dari berbagai
tempat berbeda.

47

35

15 2 1

4

Saya menghabiskan waktu untuk
mencari promo atau diskon sebelum
berbelanja

56

31

10 1 2

Minat

5.

Saya tertarik pada produk-produk
yang memberikan nilai  lebih
dibandingkan harganya.

56

31

12 0 1

Saya memiliki ketertarikan untuk
mempelajari cara-cara menghemat
dan mengelola keuangan.

56

31

10 2 1

Saya lebih berminat pada produk
tahan lama daripada produk yang
mengikuti tren.

53

34

10 1 2

8.

Saya lebih tertarik pada pengalaman
berharga  daripada  kepemilikan
barang materi.

62

27

10 1 0

Opini

9.

Saya percaya bahwa hidup sederhana
membawa lebih banyak kebahagiaan
daripada kemewahan.

58

31

10.

Saya berpendapat bahwa kualitas
lebih penting daripada kuantitas
dalam pembelian barang.

54

33

11 1 1

11.

Saya merasa bahwa cara seseorang
mengelola keuangan mencerminkan
nilai-nilai hidupnya.

59

37

12 1 1

12.

Menurut saya, menabung dan
berinvestasi lebih penting daripada
mengikuti tren konsumsi.

51

36

12 0 1




PENDAPATAN

No.

\ Pernyataan

| ss |

S

| KS | TS | STS

Daya beli keluarga untuk membiayai kebutuhan sehari-hari

1.

Saya mampu membeli barang-barang
kebutuhan tanpa harus berhutang.

48

41

10 0 1

Daya beli keluarga saya
memungkinkan  untuk  memilih
produk yang berkualitas

66

23

Pendapatan keluarga saya cukup
untuk memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari.

46

33

17 3 1

Peni

ngkatan penghasilan dari aktivitas us

aha atau pekerjaan

Peningkatan penghasilan saya lebih
cepat dibandingkan kenaikan biaya
hidup.

58

35

3 1 3

Saya menggunakan sebagian besar
peningkatan  penghasilan  untuk
menabung dan berinvestasi, bukan
untuk konsumsi.

56

38

Saya aktif mencari peluang untuk
meningkatkan penghasilan baik dari
pekerjaan utama maupun sampingan.

51

40

Pen

eluaran keluarga

Sebagian besar pengeluaran keluarga
saya dialokasikan untuk kebutuhan
pokok, bukan keinginan.

52

40

Saya mampu mengendalikan
pengeluaran keluarga agar tidak
melebihi pendapatan.

56

34

Saya memiliki catatan pengeluaran

keluarga dan memeriksa secara
berkala.

56

34

Perkembangan tabungan keluarga

10.

Tabungan keluarga saya
menunjukkan tren peningkatan setiap
tahun.

48

41

10 0 1

11.

Perkembangan tabungan keluarga
saya lebih cepat daripada inflasi.

66

23

12.

Saya memiliki tabungan darurat yang
cukup untuk membiayai kebutuhan
minimal 3-6 bulan.

46

33

17 3 1




FRUGAL LIVING

No. \

Pernyataan

| ss |

S

| KS | TS | STS

Perilaku konsumsi

1.

Saya selalu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan sebelum
melakukan pembelian.

55

28

13 3 1

Saya mencari alternatif yang lebih
hemat sebelum memutuskan membeli
suatu barang.

53

30

14 1 2

Saya memiliki dan mematuhi
anggaran bulanan untuk mengontrol
pengeluaran.

47

35

17 0 1

Saya menghindari pembelian
impulsif dan selalu
mempertimbangkan manfaat jangka
panjang dari setiap pembelian.

52

31

14 1 2

Perilaku penghematan

5.

Saya rutin menyisihkan sebagian
pendapatan untuk tabungan setiap
bulan.

51

32

13 1 3

Saya memiliki dana darurat yang
cukup untuk kebutuhan bulanan
selanjutnya

48

33

15 1 3

Saya aktif mengurangi hutang dan
menghindari hutang konsumtif.

49

34

14 0 3

Saya berinvestasi untuk kebutuhan
jangka panjang seperti pendidikan
dan pensiun.

52

30

15 1 2

Kesa

daran nilai

Saya memaksimalkan penggunaan
barang hingga tidak dapat digunakan
lagi.

53

30

15 1 1

10.

Saya lebih memilih membeli produk
berkualitas meskipun harganya lebih
mahal.

53

31

14 0 2

11.

Saya rutin merawat barang-barang
yang saya miliki agar lebih tahan
lama.

55

28

13 3 1

12.

Saya menerapkan prinsip daur ulang
dan penggunaan kembali dalam
kehidupan sehari-hari.

53

30

14 1 2




KECERDASAN EMOSIONAL

No. \

Pernyataan

SS |

S

| KS | TS | STS

Mengenali emosi diri

1.

Saya ~memahami kecenderungan
emosional  saya yang  dapat
mempengaruhi keputusan keuangan.

73

15

2.

Saya dapat mengenali dengan tepat
emosi yang muncul saat hendak
melakukan pembelian

66

22

10 1 1

Mengelola emosi diri sendiri

3.

Saya mampu mengatasi keinginan
berbelanja berlebihan saat merasa
sedih atau tertekan..

66

23

10 0 1

Saya dapat mengendalikan diri untuk
tidak menggunakan shopping therapy
sebagai cara mengatasi masalah.

58

28

5.

Saya tetap tenang dan rasional saat
menghadapi masalah keuangan.

60

29

Memotivasi diri sendiri dan oranglain

6.

Saya  memotivasi  diri  untuk
menabung secara rutin meskipun
terdapat godaan untuk berbelanja

54

35

7.

Saya tetap konsisten menjalankan
anggaran keuangan meskipun
menghadapi kesulitan.

64

27

Mengenali emosi orang lain

8.

Saya dapat memahami perasaan
frustasi orang lain ketika mereka
mengalami kesulitan keuangan.

61

30

Saya dapat mengidentifikasi ketika
orang lain melakukan pembelian
karena dorongan emosional, bukan
kebutuhan.

66

24

10.

Saya memahami berbagai sikap dan
pandangan orang lain terhadap
pengelolaan keuangan.

73

15

Membina hubungan baik dengan orang lain

11.

Saya dapat mendiskusikan masalah
keuangan dengan orang lain tanpa
menimbulkan konflik.

64

26

12.

Saya  dapat menolak  ajakan
berbelanja dari teman-teman tanpa
merusak hubungan.

66

23

10 0 1
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: Manajemen
. 28 Oktober 2024

gan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Tugas Akhir / Jurnal Mahasiswa

: Rindiyani Mayasari ;

: 2105160086

: VII (Tujuh)

: Manajemen ¥

: Pengaruh Literasi Keuangan Gaya Hidup Pendapatan Te
Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel M
Kota Medan ;

n Pembimbing : Dr. Radiman, SE., M.Si.

san demikian di izinkan menulis Proposal / Tugas Akhir / Jumnal dengan ketentuan :

. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/TugasAkhn-/
dan Bisnis UMSU.

. Pelakasanaan Sidang Tugas Akhir harus berjarak 3 bulan setelah dikel
Pembimbing Tugas Akhir

. Proyek Proposal / Tugas Akhir / Jurnal dinyatakan ” BATAL * bila tidak sel
tanggal : 21 Januari 2026

Vassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : i
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Berdasarkan hasil Semmar proposal Program Stu& M

06 Februari 2025 menerangkan bahwa:

Nama : Rindiyani Mayasarl ‘

N.P.M. :2105160086

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 18 Mei 2003

Alamat Rumah : JL.Sepakat Gg.Pembanguniﬁ \

Judul Proposal : Literasi Keuangan Gaya
Living Dengan Kecerdasan Em
Pada Masyarakat Kota M

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat
Iimiah dengan pembimbing : Dr. Radiman S.E.,M.Si 4

TIM SEMINAR
Pembimbing

Dr. Radiman S.E.,M.Si

P Wi
NIDN:0105087/601
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama . Rindiyani Mayasari

NPM 2105160086

Tempat/Tgl Lahir : Medan, 18 Mei 2003

Agama : Perempuan

Warga Negara . Islam

Alamat . JI. Sepakat Gg.Pembangunan No0.12/16
Anak Ke : 3 dari 4 bersaudara

Email - rindynil8@gmail.com

No Hp/ WA : 0821-6108-5926

Nama Orang Tua

Ayah : Syahrial

Pekerjaan : Purnawirawan Polri

Ibu - Yenni Asnita

Pekerjaan : Wirausaha

Alamat : JI. Sepakat Gg.Pembangunan N0.12/16
No. Telepon : 0813-6698-3113

Pendidikan Formal

SD Perguruan Islam Teladan Tamat Tahun 2015

SMP Negeri 23 Medan Tamat Tahun 2018

SMA Swasta Al Ulum Medan Tamat Tahun 2021

Kuliah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun
2021 s/d Sekarang
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Medan, Juni 2025

Rindiyani Mayasari
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